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PERANCANGAN HOTEL RESORT TROPIS DI KOTA TUBAN DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR TROPIS MODERN

Mama : Anisya Moor Sulistyana
MM 1210606110123

Dosen Pembimbing 1 : Harida Samudro, M.Ars.
Dosen Pembimbing 2 : Dr. Agus Subagin, M.T.

ABSTRAK

Kota Tuban memiliki potensi besar dalam pengembangan wisata pesisir, khususnya di
kawasan Mangrove Center yang berfungsi sebagai destinasi edukatif dan rekreatif. Namun,
ketiadaan akomodasi yang representatif di sekitar kawasan tersebut menjadi hambatan
dalam mendukung aktivitas wisata secara optimal. Untuk menjawab kebutuhan ini,
dirancanglah sebuah Hotel & Resort Tropis dengan pendekatan arsitektur tropis modern.

Perancangan dilakukan dengan mempertimbangkan potensi tapak. kondisi iklim. dan
karakter kawasan. Konsep arsitekiur tropis modern diwujudkan melalui bentuk massa
berundak, orientasi terhadap angin dan cahaya matahari, ventilasi silang alami, serta
pemanfaatan material lokal seperti kayu dan bambu. Elemen utama dalam rancangan
meliputi hotel bintang empat. vila pantai. restoran. kolam renang. dan ruang publik yang
menampilkan suasana tropis alami.

Tujuan utama dari perancangan inf adalah menciptakan kawasan akomodasi yang adaptif
terhadap iklim pesisir, mendukung pariwisata edukatif, serta memberikan kenyamanan
optimal bagi pengunjung. Desain ini diharapkan menjadi ikon baru pariwisata yang selaras
dengan alam dan memberi kontribusi sosial-ekonomi bagi masyarakat sekitar.

Kata kunci: hotel resort, arsitektur tropis, Tuban, wisata pesisir, tropis modern



DESIGN OF ATROPICAL HOTEL & RESORT IN TUBAN CITY WITH A MODERN
TROPICAL ARCHITECTURE APPROACH

Mame : Anisya Noor Sulistyana

Student ID 1210606110123

Advisor 1 : Harida Samudro, M.ATs.

Advisor 2 : Dr. Agus Subagin, M.T.
ABSTRACT

Tuban City holds great potential in coastal tourism development, especially in the
Mangrove Center area, which functions as both an educational and recreational destination.
However, the lack of representative accormmodation nearby hinders the optimal support for
tourism activities. To address this issue, a Tropical Hotel & Resort is proposed using a3 modern
tropical architectural approach.

The design process considers site potential, climatic conditions, and the character of the
region. The modern tropical concept is implemented through tiered building forms,
orientation toward wind and sunlight, natural cross-ventilation, and the use of local materials
such as wood and bamboo. The primary design elements include a four-star hotel, beachfront
villas, a restaurant, a swimming pool, and public spaces reflecting a natural tropical
atmosphere.

The main goal of this design is to create an accommodation area that is adaptive to
coastal climates, supports educational tourism, and ensures visitor comfort. The design is
expected to become a new tourism icon that harmonizes with nature and contributes to the
social and economic development of the local community.

Keywords: hotel resort, tropical architecture, Tuban, coastal tourism, modern tropical
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1.1 LATAR BELAKANG

Kabupaten Tuban merupakan salah satu
wilayah di Jawa Timur yang terletak di ujung
barat provinsi, dengan luas  sekitar
183.994,56 hektar. Secara geografis, Tuban
berada di antara 111°30-112°35' BT dan
6°40°-7°18" LS. Kawasan ini memiliki garis
pantai sepanjang 65 kilometer yang
membentang dari Kecamatan Palang hingga
Bancar, serta wilayah laut seluas 22.608 km?.
Adapun secara Astronomis Kabupaten
Tuban terletak di 111,3°-112,35* BT dan
6,4°-7,18° LS di provinsi Jawa Timur di bagian
utara dan berbatasan dengan provinsi Jawa

Tengah di sebelah baratnya. Secara
administrasi, Kabupaten Tuban terbagi
menjadi 20 Kecamatan dan 328

Desa/Kelurahan. Kecamatan dan kelurahan
yang ada 5, diantaranya merupakan
kecamatan pesisir, kecamatan Jenu menjadi
salah satunya. Kecamatan tersebut pula
telah dibangun terminal baru yang sengaja
dibangun menjorok ke arah laut dengan
menguruk lahan seluas +87,466.6 m2 pada
tahun 2005 lalu [11.

Adapun pesisir utara Jawa Timur terdiri
dari dataran rendah dengan ketinggian
hampir sama dengan permukaan laut.
Kabupaten Tuban termasuk dalam kawasan
pesisir utara. Kawasan pesisir sering
digunakan untuk berbagai tujuan, seperti
pemukiman, pertambakan, pariwisata, dan
sebagainya. Karena banyak faktor, termasuk
angin. arus air laut, pasang surut, abrasi, dan
sebagainya, memengaruhi kondisi
lingkungan kawasan pesisir, diperlukan
pengelolahan yang baik [2]. Adanya banyak
potensi sumber daya alam yang melimpah di
Indonesia, terutama sumber daya pesisir
dan pantai. Akibatkan daerah pesisir dan
pantai dapat dimanfaatkan tidak hanya
sebagal wisata bahari biasa, akan tetapi bisa

juga dimanfaatkan sebagal  wisata
pendidikan, dsb. Kota Tuban memiliki
destinasi wisata Pantal yang banyak

dikunjungl diantaranya yaitu Pantai Kelapa,
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Pesisir Pantal Kabupaten Tuban

Pantai Boom, Pantai Cemara, Mangrove
Center, Pantai Pasir Putih, Pantai Sowan, dan
pantai-pantal lainnya. Pariwisata Kabupaten
Tuban memiliki potensi wuntuk terus
dikembangkan, terbukti dengan kenaikan
Jumlah wisatawan yang berkunjung di
Kabupaten Tuban setiap tahunnya.

Jumlah Wisatawan Tuban Tahun 2019 - 2021

Jumlah Wisatawan Tuban Tahun 2022 - 2023



Berdazarkan data dari Dinas Perekonomian
dan Pariwisata Kabupaten Tuban. (2015 -
2017). Jumilah  kunjungan  wisatawan
mengalami kenaikan yang signifikan, selama
tahun 2015 hingga 2017 di Kabupaten Tuban
menunjukkan jumlah wisatawan mencapai
3.290.503 orang. Wisatawan tersebut
diantaranya merupakan wisatawan domestik
dan 250 wisatawan mancanegara. Jumlah Tni
meningkat dengan cukup besar pada tahun
2016 dengan peningkatan sebanyak 353.683
sehingga mencapal 3.644.186 wisatawan
yang terdiri dari wisatawan domestik dan
572 wisatawan mancanegara. Pada tahun
2017 jumlah peningkatan yang sangat pesat
yaitu mencapai 1.128.668 sehingza
mencapal 4.772.854 orang yang terdiri dari

EL] 285
6.1

Grafik Jumlah Wisatawan Tuban Pada Tahun

2015-2023
Adapun menurut data mengenai
destinasi wisata di  Tuban mengalami

penurunan jumlah pengunjung, terutama
wisata baharinya. dimana penyebab utama
nya terletak pada dampak Covid-19 pada
tahun 2020, lalu serta kurangnya informasi
mengenal destinasi wisata yang ada di
Tuban. Tahun 2019 wisatawan berjumiah
7.034.136 juta orang dari mancanegara
maupun domestik (Disbudporapar
Kabupaten Tuban, 2020). Pada tahun 2020
wisatawan mengalami penurunan yang
hanya berjumlah 2.896.453 juta orang
(Badan Pusat S5tatistik Kabupaten Tuban,
2024), sehingga dapat disimpulkan bahwa
jumlah pengunjung wisata di Kabupaten
Tuban menurun sebesar 71.43%. Jumlah
wisatawan Tuban tahun 2022 - 2023 mulai
mengalami kenaikan yaitu berjumlah

6.817.285 Juta orang. Berdasarkan data
tersebut tingginya minat wisatawan terhadap
obyek wisata di Tuban ditunjukkan dengan
meningkatnys jumlah kunjungan wisatawan
setiap tahunnya. Meskipun memiliki potensi
wisata yang besar, fasilitas akomodasi di
Tuban, terutama yang berlokasi strategis di
dekat destinasi wisata alam belum ada [3].

Hotel Purnama Tuban

Terdapat Hotel Resor Tuban Tropis
terletak di pusat Kota Tuban, Jawa Timur,
Hotel ini memiliki kolam renang outdoor,
termasuk berbagai pilihan kamar seperti
Deluxe, Junior Suite, dan Family Suite,
Lokasinya yang strategis memudahkan akses
ke berbagai tempat wisata lokal, seperti Alun-
Alun Tuban dan Makam Sunan Bonang. Akan
tetapi mulai sepi, resor ini tidak berdekatan
langsung dengan wisata Pantal yang ada di
Tuban, Adapun Hotel Purnama di Tuban, yang
telah beroperasi sejak tahun 1977, dilaporkan
tutup total karena masalah keuangan. Sejak
November 2022, hotel ini tidak lagi beroperasi
akibat menurunnya Jumliah pengunjung.
terutama setelah dampak pandemi COVID-19.
Pemilik hotel memiliki hutang sebesar hampir
Rp 1 miliar untuk membayar pesangon 25



karyawan yang dipecat setelah penutupan
hotel, Lokasi yang ada di seberang pantai
utara berdekatan langsung dengan Rest Area
Kota Tuban.

Kehadiran sebuah resort yang
berdekatan dengan wisata Mangrove Tuban
dirancang dengan baik tidak hanya akan
memenuhi  kebutuhan akomodasi para
wisatawan, tetapi juga dapat meningkatkan
pengalaman mereka selama berada di
Tuban. Resort ini diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan sementara wisatawan
di kawasan wisata Mangrove Kota Tuban
dengan menciptakan suasana yang selaras.

menarik, dan asri. Dalam  rangka
memberikan dampak positif pada
masyarakat sekitar dengan tujuan

meningkatkan sumber dayaz manusia dan
meningkatkan ekonomi sekitar. Resort
memiliki beberapa hal yang
membedakannya dari jenis hotel lainnya,
seperti pelanggan yang diwadahi. yang
berarti mereka datang untuk berlibur dan
berwisata, Salah satu Jenis fasilitas yang
sangat penting adalah resort. Resort itu
sendiri dikategorikan sebagai akomodasi
komersial.

Mengingat jumlah wisatawan yang
datang terus meningkat, membangun
sebuah resort berbintang adalah ide yang
tepat. Para wisatawan akan terus
berdatangan dan mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal. Sasaran pengunjung Hotel
Resort Bintang 4 di Mangrove Tuban adalah
wisatawan yang ingin berlibur, atau rekreasi
dan menikmati suasana pantal. Rencana
perancangan resort bintang 4 di Mangrove
Center Tuban memiliki banyak potensi
wisata, termasuk pantai dengan pasir
putihnya, konservasi mangrove, hamparan
laut, dan kekayaan keanekaragaman hayati.
Perancangan ini akan memanfaatkan
potensi dengan memaksimalkan bukaan
yang memungkinkan pemandangan dari luar
masuk ke dalam bangunan dan suasana
alami serta tampilan bangunan memiliki
sentuhan etnik dan modern baik pada

interior atau eksterior bangunan agar
menampilkan kekayaan identitas budaya
daerah.

Data iklim menjadi faktor penting yang
harus diperhatikan Kabupaten Tuban,
Provinsi Jawa Timur, Berdasarkan data jkiim
2004-2013, wilayah penelitian memiliki iklim
tropika basah dengan curah hujan tahunan
rata-rata 2.132,7 mm, curah hujan bulanan
berkisar antara 2,1 mm sampai dengan 430.2
mm. Temperatur rata-rata bulanan berkisar
antara 26,6 sampai 28.59 °C. Suhu permukaan
laut dalam kisaran 27,72 oC sampai dengan
37.15 o, Acidity / Ph dalam kisaran 7.01
sampai dengan 7.05 sedang Salinitas 34,22
ppm sampai dengan 35.52 ppm [5].

Data iklim menjadi faktor penting yang
harus diperhatikan Kabupaten Tuban,
Provinsi Jawa Timur, Berdasarkan data iklim
2004-2013, wilayah penelitian memiliki iklim
tropika basah dengan curah hujan tahunan
rata-rata 2.132,7 mm, curah hujan bulanan
berkisar antara 2,1 mm sampai dengan 430,2
mm. Temperatur rata-rata bulanan berkisar
antara 26,6 sampai 28,9 °C. Suhu permukaan
laut dalam kisaran 27.72 oC sampai dengan
37,15 oC, Acidity / Ph dalam kisaran 7.01
sampai dengan 7.05 sedang Salinitas 34,22
ppm sampai dengan 35,52 ppm [5].

Feta sebaran terlarut lokasi penelitian wilayah
pesisir Tuban



Pendekatan yang sesuai dengan iklim
yang ada di Tuban yaitu merupakan konsep
dari bangunan arsitektur tropis. Arsitektur
tropis adalah suatu rancangan konsep
desain bangunan yang mengarah pada
pemecahan masalah terhadap kondisi iklim
tropis lembab. Arsitektur tropis dirancang
sebagai bentuk upaya dari penghematan
energi pada suatu bangunan, Konsep ini
sangat bergantung pada kondisi alam,
seperti pencahayaan alami dan aliran
sirkulasi udara yang dibuat mengalir. Akan
tetapi sering kali arsitektur tropis di anggap
kuno oleh masyarakat karena desain
bangunannya yang cenderung kearah klasik.
Dalam rangka mengimbangi semua hal
tersebut, arsitektur modern  juga  ikut
berperan penting dalam menciptakan desain
yang bangunan ftropis yang mengikuti
perkembangan zaman. Arsitektur modern
adalah suatu desain dengan konsep
bangunan yang mengutamakan bentuk atau
fungsionalnya dibanding ornamen-ornamen
yang digunakan pada bangunan [&]. [7].

SPESIFIKASI TROPIS DI TUBAN

Integrasi teknologi canggih dalam
desain resort ini akan meningkatkan efisiensi
operasional dan kenyamanan pengunjung
dengan mengadopsi prinsip-prinsip
arsitektur tropis modemn, integrasi teknologi
yang lebih canggih, seperti penggunaan
energi terbarukan misalnya panel surya,
sistern manajemen energi pintar, atau
teknaologi ramah lingkungan lainnya. dan
untuk meningkatkan berkelanjutan
bangunan, Perancangan resort di Kota Tuban
ini tidak hanya berorientasi pada pencapaian

estetika arsitektural, tetapi Jjuga pada
pengembangan skonomi dan sosial yang
berkelanjutan, serta pada peningkatan
kualitas hidup masyarakat lokal melalui

penyediaan infrastruktur pariwisata yang
modern dan terintegrasi dengan alam.

Perancangan ini diharapkan menjadi
tonggak baru dalam  pengembangan
pariwisata di Tuban., sekaligus menjadi

contoh penerapan arsitekiur tropis modern
yang adaptif, efisien. dan berkelanjutan [8].

IKLIM TROPIS
DI TUBAN

=% Tuban mengalami musim hujan mulai dari

bulan November hingga Maret, dengan
curah hujan yang bervariasi dari 1.
hinEa 3 mm per tahun.

Rata-rata kecepatan angin berkisar 5-10
km/jam, tetapi bisa lebih :,in§gl diarea
i

Joesisir. dan Tekanan udara di Tuban relatif
stabil, dengan rata-rata sekitar 1.010 hPa
(hectopascal), ripikal untuk wilayah tropis.

ey




CIRI - CIRI LOKALITAS

Ciriciri lokalitas pada Kota Tuban dapat ditemukan dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari,
budaya, sejarah, dan lingkungan alam yang khas. Berikut beberapa ciri lokalitas yang menonjol di Tuban:

SEJARAH DAN KEARIFAN LOKAL ARSITEKTUR KULINER KHAS
BUDAYA TRADISIONAL
- Kﬂta Wa Ii: Tu bEIn - Pﬂmﬂhn dan ™ numah Jngln. ™ Krupuk lkan:
dikenal sebagai Perikanan: Tuban: Rumah Sebagai kota
S-Elah Satl.l kﬂta SELT:Iin indLIlSt!"i tradigk}nai pesislrl k‘rupuk
wali di Jawa Timur kelautan, masyarakat ikan menjadi
karena menjadi pertanian Tuban salah satu
tempat merupakan menggunakan makanan khas
penyebaran sektor utama arsitektur joglo Tuban yang
agama Islam oleh masyarakat khas Jawa, terkenal, selain
para wall, seperti Tuban, dengan dengan desain produk olahan
sunan Bonang, Ini produksi utama yang laut |ainn}rat
mempengaruhi seperti padi, menyesuaikan
budaya lokalyang  jagung. dan iklim tropis, * Siwalan: Tuban
kental dengan tembakau. termasuk juga dikenal
) dan menangkap material lokal penghasil buah
* Batik Gedog: ikan menjadi seperti kayu dan siwalan (lontar),
Batik khas Tuban, identitas genteng tanah yang sering
yang dikenal masyarakat liat. digunakan untuk
sebagai batik pesisir. membuat
gedog. dibuat * Masjid-Masjid berbagai
dengan teknik * Wisata Bersejarah: makanan dan
tenun tradisional Mangrove: Seperti M;s}id minuman
dan memiliki Tuban memiliki Astana Sunan tradisional.
motif yang erat kawasan B.unang yang
kil[tﬂﬂl'l}l’i d'E‘I'thIH ekowisata menampﬂk,;n
alam dan Mangrove yang arsitektur Islam
kehidupan sehari- menjadi bagian klasik.
hari masyarakat dari upaya memperkuat
Tuban. konservasi identitas Tuban
Juga daya tarik dakwah dan
wisata, seperti di penyebaran Islam
Mangrﬂ'u"ﬂ Center di masa lalu.
Tuban.



Adapun perspektif keislaman membahas
mengenal tempat tinggal dan
kebermanfaatan yaitu, "Resort ini dirancang
memenuhi kebutuhan manusia (termasuk
tempat tinggal), Yang dibangun
manggunakan bahan atau material yang
memang diperlukan atau memanfaatkan
material lokal yang ada seperti kayu dan
bambu sehingga tetap menjaga dan
melestarikan agar keseimbangan alam tetap
terjaga. Desain yang dirancang juga harus
selaras dengan lingkungan sekitar sehingga
tidak mengakibatkan kerusakanalam”, [(Q.5
An-Mahl  ayat B0-81). Adapun perspekiif
keisiaman mengenai perlindungan dan
pelestarian lingkungan, "Manusia diciptakan
yang bertujuan dapat menjaga bumi
termasuk menjaga lingkungan sekitar. Oleh
sebab itu manusiza harus tetap menjaga
lingkungan dan kelestarian alam sekitar.
Dapat dilakukan dengan cara tidak
membuang sampah, mengurangi
penggunaan sumber energi yang berlebih,
material yang ramah lingkungan serta
memanfaatkan air hujan sebagai inovatif,”
(Q.5 Ar-Rum 41-42).

1.2 RUANG LINGKUP

Tipe Proyek

Berdasarkan Peraturan Menteri Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia
Nomor PM.53/HM.001/MPEK/2013 Tentang
standar usaha hotel menyatakan bahwa
hotel resort berdasarkan tingkatannya.
Perencanaan dan perancangan resort ini
memilih bintang 4 di pesisir Tuban yang
bertujuan mewujudkan rancangan resort
bintang 4 sebagai wadah kegiatan
rekreasi/wisata, relaksasi dan akomodasi
yang dilengkapi fasilitas, sarana dan
prasarana kegiatan utama, yaitu menginap.
Serta menyediakan fasilitas  kegiatan
pendukung seperti rekreasi dengan daya
tarlk utamanya adalah wisata Mangrove
Center Tuban. Persyaratan pada hotel resort
berdasarkan kelas hotel resort bintang 4

memiliki persyaratan hotel resort yang terdiri
dari:
* Minimal 50 kamar standar dengan luas =
24 m* per kamar
* Minimal 3 kamar suite dengan luas = 48
m? per kamar

» Kamar mandi dalam untuk setiap unit
= Fasilitas pendukung
Lokasi Tapak

Tapak berada di Jl. Raya Tuban -
Semarang No.KM,RW.6, Kajenom, Jenu, Kec.
Jlenu, Kabupaten Tuban, Jawa Timur
berdekatan dengan wisata Mangrove Center
Tuban. Luas tapak yang akan dirancang yaitu
35.000 m2. Lokasi tapak yang berada di dekat
Mangrove Center Tuban memiliki peran
penting dalam ekosistem pesisir  dan
pariwisata lokal. Mangrove Center Tuban
berhasil mengembalikan kelestarian pesisir
pantai dengan  melindungi ekosistem
mangrove yang vital untuk mencegah erosi
meningkatkan kualitas udara. dan menjadi
habitat bagl berbagai spesies laut. Dari sisi
pariwisata, kawasan ini menawarkan daya
tarik alam yang unik dan edukatif, serta
mendorong wisatawan untuk lebih peduli
terhadap lingkungan. Pengembangan resort di
kawasan ini akan memperkuat potensi wisata
alam dan Juga menjaga keseimbangan
ekologisnya. Tapak dapat di akses
menggunakan transportasi darat melalui jalan
raya utama Tuban, sehingga terhubung
langsung dengan jalur pantura yang
menghubungkan kota-kota besar. Selain itu
ada transportasi publik yaitu tersedia
angkutan umum yang mendukung akses
menuju tapak, namun peningkatan layanan
diperlukan agar kenyamanan wisatawan
meningkat. Oleh karena itu, akses bagi
wisatawan lokal dan mancanegara menjadi
lebih mudah, Pada tapak memiliki
infrastruktur pendukung yaitu jalan internal
memiliki jaringan jalan dalam tapak yang
menghubungkan berbagai fasilitas wisata
seperti area Mangrove, Pantali Cemara, dan
fasilitas publik lainnya. Adapun fasilitas wisata



yang termasuk pusat informasi, restoran,
area penjuslan UMKM, toilet umum, serta
caffe. Utilitas publik yang ada pada tapak

yaitu penyedizan listrik, air bersih, dan
sistem drainase yang mendukung
operasional resort dan  kegiatan wisata
lainnya.

Skala Proyek

Perancangan resort modern di lahan
seluas sekitar 3 hektar yang terletak di
pesisir Kabupaten Tuban, Jawa Timur. Resort
ini terdiri dari beberapa fasilitas utama,
termasuk 50 kamar, villa, area publik seperti
restoran, kolam renang, pusat kebugaran,
serta zona konservasi mangrove. Fokus
utama dari perancangan adalah memadukan
elemen arsitektur tropis modern yang ramah
lingkungan dengan optimalisasi ventilasi dan
pencahayaan alami, serta memanfaatkan
material lokal. Panorama laut adalah khas
dari wisata Mangrove Center dengan gugusan
pohon cemara serta menikmati habitat laut
seperti bangau, berbagai macam jenis
burung,

-
Lokasi Tapak Perancangan
Sumber Google Earth

Luas Tapak : 30.000 m2

Batasan Wilayah perancangan :

Utara : Laut

Barat : Jalan Raya Pantura

Timur : Wisata Mangrove Center Tuban
Selatan : Wisata Mangrove Center Tuban

Destinasi Wisata Pantal dan Religi di Tuban
Sumber Google Earth

Keterangan :

A : Pantai Pasir Putih
: Lokasi Tapak

: Mangrove Center 1
: Mangrove Center 2
: Pantai Cemara

F: Pantai Boom

G : Makam Sunan
Bonang

H : Pantai Kelapa

mgnNnm

Wisata Pantai putih di Tuban

Pantai Pasir Putih Tuban
Destinasi wisata pesisir yang terletak di

Kabupaten Tuban, Jawa Timur, terkenal
dengan hamparan pasir putih yang lembut
dan air laut yang jernih. Terletak di kawasan
pesisir utara, pantai ini menjadi daya tarik
wisatawan lokal maupun luar kota karena
keindahan alamnya yang alami serta suasana
yang tenang. Selain menawarkan
pemandangan laut yang mempesona, pantai
ini juga dikelilingi oleh hutan mangrove yang
memberikan keseimbangan ekosistem dan
peluang untuk wisata edukasi. Fasilitas umum
di sekitar pantai memadai, termasuk area
bermain, gazebo, dan warung makan,
menjadikannya tempat ideal untuk bersantai
dan menikmati alam.



Wisata Mangrove Center Tuban

Mangrove Center Tuban

Kawasan konservasi hutan mangrove
yang terletak di Kabupaten Tuban., Jawa
Timur., Tempat ini berfungsi sebagal pusat
edukasi dan pelestarian ekosistemn
mangrove, sekaligus menjadi destinasi
wisata alam yang menarik. Pengunjung
dapat  menikmati keindahan hutan
mangrove melalui jalur-jalur khusus yang
disediakan, sambil mempelajari pentingnya
mangrove dalam menjaga keseimbangan
ekosistem pesisir dan mencegah abrasi
Selain itu, Mangrove Center juga berperan
dalarm meningkatkan kesadaran lingkungan
bagi masyarakat lokal serta menjadi tempat
penelitian terkait ekosistem laut dan pantal.

Wisata Pantai Cemara Tuban

Pantai Cemara Tuban
Destinasi wisata yang terletak di
Kabupaten Tuban, Jawa Timur, terkenal
dengan deretan pohon cemara udang yang
tumbuh di sepanjang garis pantainya. Selain
keindahan pantai berpasir yang alami,
pepohonan cemara ini memberikan nuansa

sejuk dan teduh,menciptakan suasana
nyaman bagi pengunjung. Pantai ini juga
menawarkan pemandangan laut yang tenang
dan fasilitas sederhana seperti area bersantai
dan warung makan. Keunikan pantai ini
adalah perpaduan antara alam hijau pohon
cemarad dengan pesona pantai,

menjadikannya lokasi yang populer untuk
berlibur dan berioto.

Wisata Pantai Boom Tuban

Pantai Boom Tuban

Salah satu destinasi wisata pantai yang
terletak di pesisir utara Kabupaten Tuban,
Jawa Timur. Pantal ini memiliki sejarah
sebagal pelabuhan penting pada masa lalu,
yang kini telah bertransformasi menjadi
tempat wisata yang banyak dikunjungi.
Keindahan pemandangan lautnya berpadu
dengan suasana yang tenang. menjadikan
Pantai Boom tempat favorit untuk bersantal
dan menikmati matahari terbenam. Fasilitas
di sekitar pantal meliputi taman bermain,
area jogging, dan tempat duduk untuk
bersantai, menjadikannya cocok untuk
rekreasi keluarga.

Wisata Religi Makan Sunan Bonang Tuban



Makam Sunan Bonang di Tuban

Situs ziarah bersejarah yang terletak di
pusat kota Tuban, Jaws Timur.
Bonang, salah satu Wali Songo yang
berperan penting dalam penyebaran Islam di
lawa, dimakamkan di sini, menjadikannya
tempat yang sering dikunjungi oleh peziarah
dari berbagai daerah. Kompleks makam ini
memiliki arsitektur tradisional Jawa dengan
sentuhan slam yang kental, serta dikelilingi
oleh masjid dan alun-alun. Makam ini tidak
hanya menjadi pusat spiritual tetapl juga
daya tarik budaya dan sejarah yang penting
bagi masyarakat sekitar.

Sunan

Wisata Pantal Kelapa Tuban
Pantai Kelapa Tuban

Pantai ini terletak di Kecamatan Palang,
Kabupaten Tuban, Jawa Timur, terkenal
karena deretan pohon kelapa yang rindang
di sepanjang pantainya, yang memberikan
kesan alami dan sejuk. Pantai ini
menawarkan suasana yang tenang dengan
pasir hitam khas pantai utara, serta menjadi
tempat ideal wuntuk Dbersantal atau
menikmati pemandangan laut. Pengunjung
juga bisa menikmati fasilitas sederhana
seperti tempat duduk, warung makanan, dan
area bermain, menjadi destinasi favorit
untuk rekreasi akhir pekan.
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Batasan Masalah dan Fungsional

Perancangan resort ini memiliki batasan
fungsional yang ditetapkan dengan tujuan
untuk memastikan bahwa setiap elemen
dalam desain resort mendukung
kenyamanan, estetika, dan fungsionalitas
yang optimal sesuai dengan kondisi Iklim
pesisir. Batasan ini mencakup:

* Batasan fungsi: Resort akan dibagi menjadi
beberapa zona, masing-masing terdiri dari
gedung utama dan kamar tamu, zona
fasilitas umum, termasuk restoran, kolam
renang. dan pusat kebugaran, dan zona
layanan, termasuk penyimpanan, laundry,
dan area staf. Setiap zona dirancang
untuk memenuhi kebutuhan pengunjung

o Sirkulasi dan aksesibilitas: Sirkulasi
internal resort harus membuat zona
mudah diakses baik untuk kendaraan
maupun pejalan kaki. |alurnya dirancang
untuk mengurangi gangeguan visual dan
memberikan kenyamanan bagi
pengunjung.

# Interaksi dengan lingkungan alam: Desain
harus memungkinkan interaksi yang
harmonis dengan elemen alam seperti
pantai, angin laut, dan vegetasi lokal. Ini
termasuk penggunaan ruang terbuka,
teras, dan ruang semi-outdoor yang
mengoptimalkan pandangan dan
pengalaman alam sekitar.

Jangka Waktu

Proses perancangan resort dengan
pendekatan arsitektur tropis modern di Kota
Tuban akan berlangsung selama periode
sekitar enam bulan. Tahap iIni meliputi
penelitian awal terhadap kondisi iklim dan
lingkungan lokal. pengembangan konsep
yang mengintegrasikan prinsip keberlanjutan
seperti penggunaan material ramah
lingkungan dan energi terbarukan, serta
perancangan skematik yang memaksimalkan
ventilasi dan pencahayaan alami, Desain akan
dikembangkan secara lebih rinci untuk
memastikan efisiensi energi dan



keberlanjutan lingkungan
sesuai dengan tujuan proyek.

dapat dicapai

Regulasi dan Peraturan

Berdasarkan Undang-Undang Nomar
23 Tahun 2014 tentang Pemerintzhan
Daerah maka tiap-tiap daerah memiliki
kewenangan penuh atas daerahnya sendiri,
dimana tiap-tiap kepala dasrah mempunyai
hak wuntuk melakukan penataan ruang.
Dalam penataan ruang tidak hanya terbatas
pada struktur ruang yang ada di wilayah
daratan saja, akan tetapi mencakup seluruh
wilayah Kabupaten/Kota termasuk wilayah
pesisir daerah tersebut. Kawasan pesisir
memiliki arti strategis karena merupakan
wilayah peralihan antara ekosistern darat
dan laut. Wilayah pantai merupakan
kawasan yang rentan terhadap perubahan
balk perubahan yang disebabkan oleh alam
atau faktor lainnya. Kabupaten Tuban
merupakan daerah yang mempunyai banyak
pantai sehingga diperiukan pengawasan
terhadap sempadan pantai sebagal zona
konservasi.

Peraturan zonasi setempat di Kabupaten
Tuban  mengatur penggunaan lahan
berdasarkan  fungsi tertentu, seperti
perumahan, komersial, atau pariwisata.
Resort yang akan dibangun harus mematuhi
peruntukan lahan tersebut. Zonasi di
kawasan pesisir mungkin lebih ketat,
terutama untuk menjaga kelestarian
ekosistem seperti mangrove, yang menjadi
salah satu ekosistem penting di kawasan
pantal Tuban. Undang-Undang No. 26 Tahun
2007 tentang Penataan Ruang memberikan
pedoman bahwa pembangunan di zona
pesisir harus mempertimbangkan aspek
lingkungan dan ekosistem lokal.

Peraturan zonasl setempat di Kabupaten
Tuban mengatur penggunaan lahan
berdasarkan  fungsi tertentu, seperti
perumahan, komersial, atau pariwisata.
Resort yang akan dibangun harus mematuhi
peruntukan lahan tersebut. Zonasi di

pesisir mungkin lebih ketat terutama wntuk
menjaga kelestarian ekosistem  sepertl
mangrove, yang menjadi salah satu ekosistem
penting di kawasan pantal Tuban. Undang-
Undang MNo. 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang memberikan pedoman  bahwa
pembangunan di zona pesisir  harus
mempertimbangkan aspek lingkungan dan
ekosistem lokal.

Ketinggian bangunan dibatasi oleh
Peraturan Daerah (Perda) atau RTRW
{(Rencana Tata Ruang Wilayah) yang berlaku.
Biasanya. bangunan di kawasan pesisir
dibatasi hingga ketinggian tertentu (misalnya
3-4 lantal) untuk menjaga estetika alam dan
integrasi visual dengan lingkungan pantal
Pasal 14 UU MNo. 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang Juga menetapkan bahwa
pengendalian ketinggian bangunan penting
untuk menjaga keserasian dan keseimbangan
kawasan. Koefisien Lantai Bangunan (KLB)
mengacu pada rasio total luas lantai seluruh
bangunan dengan luas lahan. Untuk kawasan
pesisir seperti di Tuban, KLB seringkali
dibatasi untuk menghindari over-
development. Resort dengan pendekatan
arsitektur tropis modern, penting untuk
menjaga keseimbangan antara lahan
terbangun dan ruang terbuka hijau agar
desain resort dapat mengintegrasikan elemen
tropis, seperti vegetasi lokal dan wventilasi
alami,

Koefisien Dasar Bangunan (KDB)
menentukan persentase luas lahan yang
boleh dibangun. Misalnya. Jjika KDB
ditetapkan 60%. hanya 60% dari luas lahan
yang boleh dijadikan bangunan, sedangkan
sisanya harus berupa ruang terbuka. Resort
yang mengedepankan konsep arsitektur
tropis, KDB harus diperhitungkan agar cukup
tersedia ruang untuk area hijau. taman, dan
ruang terbuka lainnya yang mendukung
ventilasi dan pencahayaan alami. Koefisien
Luas Hijau (KLH) mengatur proporsi minimum
ruang hijau di suatu kawasan. Resort di
Tuban, peraturan ini sangat penting

"



mengingat keberlanjutan lingkungan adalah
salah =atu fokus dalam perancangan.
Mempertahankan KLH yang memadai, resort
dapat berkontribusi pada  konservasi
ekosistem pesisir dan  mangrove, serta
mendukung penyerapan air hujan yang lebin
baik untuk mencegah erosi pantai.

Batasan Resort Bintang 4

Dalam merencanakan dan merancang Hotel
Resort Bintang 4 di Mangrove Center Tuban
perlu dibuat batasan-batasan yang Jelas
sebagal koridor dalam lingkupan
pembahasan agar semakin jelas dan terarah.
Batasan-batasan itu berupa:

1.Perencanaan dan perancangan Hotel
Resort Bintang 4 di Mangrove Center
Tuban ini hanya dititikberatkan pada
pendekatan segl arsitektural, sehingga
masalah-masalah selain itu tidak akan
dibahas dengan mendetail,

2.Fasilitas yang tersedia di hotel ini
direncanakan hanya dibatasi pada
fasilitas-fasilitas yang diperkirakan cocok
dan disesusalkan dengan potensi alam
yang tersedia.

3.Standar dan persyaratan ruang mengacu
pada studi |iteratur dan disesuaikan
dengan kondisi dan potensi tapak.

4, Ketentuan dan peraturan pemerintah
mengenali bangunan, mengacu pada
peraturan daerah setempat yang
tercantum dalam RTRW dan Perda
Pembangunan, yaitu :

* Koefisien Dasar Bangunan (KDB) = 30%

* Maksimal Lantai Bangunan = 2 lantai
(KLB = 0.6)

» Koefisien Dasar Hijau (KDH) = 40%

& (Garis Sempadan Pantai= 100 m

5.Hetentuan dan peraturan pemerintah
mengenal zonasi sempadan pantal,
mengacu pada peraturan  daerah
setempat yang tercantum dalam RTRW
dan Perda Pembangunan, yaitu:

* Koefisien Dasar Bangunan (KDB) = 10%

e Koefisien Dasar Hijau (KDH) = 90%
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= Maksimal Lantai Bangunan = 1 lantai (KLE
=0.1)

* Garis Sempadan Pantai = 50-100 meter
dari titik pasang tertinggi kearah barat.

Pertimbangan Lingkungan

Perancangan resort di Kota Tuban dengan
pendekatan arsitekiur tropis modern, faktor-
faktor lingkungan menjadi pertimbangan
utama wuntuk memastikan keseimbangan
antara bangunan dan ekosistem pesisir.
Beberapa faktor lingkungan yang
dipertimbangkan meliputi kondisi iklim tropis
Tuban yang panas dan lembab, pengelolaan
angin laut untuk wventilasi alami dan
perlindungan terhadap vegetasi lokal, seperti
ekosistem mangrove: Desain bangunan
disusun untuk meminimalkan dampak
lingkungan, termasuk dengan menggunakan
material lokal yang berkelanjutan,
pengelolaan air hujan untuk konservasi
sumber daya, serta teknologi energi
terbarukan seperti panel surya. Integrasi
elemen alam. seperti ruang terbuka hijau dan
vegetasi, juga dirancang untuk memperkuat
keberlanjutan ekosistem dan estetika.

1.3 MAKSUD DAN TUJUAN PERANCANGAN
Maksud Perancangan Resort

Maksud dari perancangan resort ini
adalah untuk menciptakan sebuah tempat
wisata vyang tidak hanya menawarkan
akomodasi yang nyaman tetapi juga
mengintegrasikan keindahan alam Tuban,
khususnya ekosistem mangrove dan pantai,
ke dalam desain arsitektur. Pendekatan
arsitektur tropis modern. perancangan ini
bertujuan untuk mencerminkan
keharmonisan  antara bangunan dan
lingkungan sekitarnya. Resort ini diharapkan
menjadi destinasi yang mampu mendukung
upaya pelestarian lingkungan, meningkatkan
daya tarik wisata Tuban. serta memberikan
kontribusi  positif bagi perkembangan
ekonomi dan sosial masyarakat lokal,



Tujuan dan Sasaran

Tujuan dan sasaran dalam perancangan ini
yaitu menggali potensi dan permasalahan
terkait penyelenggaraan dan pengeslolaan
resort  untuk  mendapatkan  landasan
konseptual perencanaan agar dapat
menunjang kegiatan pariwisata di lokasi
wisata Mangrove Center Tuban dan wisata
pantai-pantai di Tuban serta mampu

menyesuaikan dengan kondisi  eksisting
wilayah sekitarnya.
Adapun tujuan yang mendukung

perkembangan Tuban sebagai destinasi
wisata yang modern namun tetap menjaga
kelestarian lingkungan :

Peningkatan Wisatawan

Peningkatan ekonomi lokal

Ramah lingkungan

Perancangan ini adalah wuntuk menghasilkan
desain resort yang mampu memberikan
pengalaman yang menyeluruh kepada
pengunjung, termasuk kenyamanan, estetika,
dan interaksi yang mendalam dengan alam.
Desain ini harus mampu memanfaatkan
secara optimal kondisi iklim tropis Tuban,
dengan memperhatikan aspek keberlanjutan
melalui penggunaan material lokal dan
teknologi ramah lingkungan. Resort ini
diharapkan dapat memberikan fasilitas yang
mendukung kegiatan pariwisata yang ramah
lingkungan serta meningkatkan kualitas hidup
masyarakat lokal melalul penyediaan
lapangan kerja dan peningkatan
perekonomian daerah,

Tersusunnya dasar-dasar perencanaan
dan perancangan resort bintang 4 di
Mangrove Center Tuban sebagai acuan dalam
proses perancangan yang sesual dengan
usulan konsep dan hasil analisa guna
mendukung terwujudnya desain yang solutif
dan menarik perhatian para wisatawan
pesisir pantai Tuban,

1.4 TINJAUAN PRESEDEN

Adapun klasifikasi jenis resort yang
dibedakan adalah melalui fasilitas. lokasi, dan
objek wisatanya itu sendiri. Berikut ada dua
tinjauan preseden resort dengan
pemandangan alam pantal yang sama-sama
memiliki iklim tropis dan cara mengatasinya
untuk diterapkan kedalam desain bangunan
Yyang dirancang :
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1. Resort Bellerive - Vietnam = -

Resort Bellerive adalah properti milik '4:_ |- Ty =t .
The Calico dan terletak di Hoi An, hanya 6.1 LY. - -
km dari Balai Pertemuan Kongregasi fhoe= o aaital t“
Tionghoa Chaozhou. Arsitek AVA architects _ i Bl i .
Vietnam, Resort Bellerive ini dibangun tahun L"T aE <ty ) N~ B AorTre

2022 dengan seluas 8700 m? yang memiliki
iklim tropis yang panas dan lembab di Kota : .
kuno Hoi An, dan adanya sungai De Vong di '
sebelah timur. Bellerive terlihat dari mata
burung sebagai dua blok yang terpisah.
Bangunan pertama adalah blok hotel 06
lantai dengan 178 kamar yang ditunjuk, dan
yang kedua adalah vila mewah dengan 2
hingga 3 kamar tidur dan kolam renang.
Bellerive menawarkan solusi  arsitektur
modern yang mengambil inspirasi dari
warisan sungai Hoi An dan memberikan view
pantai tengah Vietnam dengan
pemandangan pedesaan dan  perahu
nelayan pedesaan yang mengapung di
sungai Hoai yang indah.

Denah Resort Bellerive - Thanh phd Hi An,
Vietnam

Interior Resort Bellerive - Thanh phd Hai An,

Vietmam
Sumber. archdaily.com

Elemen vyang dapat diadopsi untuk

perancangan resort modern di Tuban:

* Penggunaan konteks lokal: Sepert
Bellerive yang mengangkat tema lokal
dengan atap berbentuk perahu. desain di
Tuban dapat mengambil inspirasi dari
elemen budaya pesisir Tuban dan
lokalitas alamnya.

s Integrasi lingkungan: Penekanan pada
keberlanjutan melalui ruang hijau dan
tanaman yang tersebar di seluruh area
resort Bellerive bisa diaplikasikan dalam
desain tropis modern yang ramah
lingkungan di Tuban.

¢ Sirkulasi dan kenyamanan: AVA Architects
dalam memastikan sirkulasi nyaman
antara area fungsional dapat diterapkan
untuk merancang resort Tuban dengan
sirkulasl ruang yang efisien antara fasilitas
publik dan area pribadi., untuk
mendukung pengalaman pengguna.

Perspeknif Eksterior Resort Bellerive - Thanh pha
HGi An, Vietnam
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2. Susona Bodrum, LXR Hotels & Resorts
Susona Bodrum - LXR Hotels & Resorts
dirancang oleh Gékhan Avciogiu dan terletak
di Torba, Bodrum, Turki. Dengan luas 27.500
m? resort ini dikelilingi oleh air jernih dan
pemandangan alam yang memadukan
kebun zaitun dan hutan pinus. Gaya desain
resort mencerminkan keseimbangan antara
privasi dan interaksi dengan alam sekitarnya,
terinspirasi oleh gaya hidup WMediterania
yang menawarkan kenyamanan fisik dan
mental bagi pengunjung. Konsep desain
Susona Bodrum menggunakan bahan-bahan
lokal seperti batu alam dan kayu yang
bersumber secara berkelanjutan, yang
mencerminkan sejarah panjang Bodrum.
Desain bangunannya memiliki dua tingkat
memaksimalkan pemandangan laut sambil
menghormati topografi lokasi. Dengan

taman dan teras yang luas, privasi dijaga
untuk setiap villa. Layar kayu digunakan
untuk memberikan kelegaan dari iklim panas
dan juga berfungsi sebagai elemen visual.

Turki

Perspektif Eksterior Susona Bodrum, LXR Horels &
Resorts, Turki

Tampak Depan Villa Susona Bodrum, LXR Hotels

& Resorts, Turki
Sumber. archdaily.com
Elemen vyang dapat diadopsi uniuk
perancangan resort modern di Tuban:
* Penggunaan material lokal dan
berkelanjutan; Sama seperti Susona

Bodrum yang menggunakan batu alam
dan kayu lokal, resort di Tuban bisa
menggunakan material lokal yang ramah
lingkungan untuk menciptakan identitas
lokal serta mendukung keberlanjutan.

* Privasi dan keterhubungan dengan alam:
Mengintegrasikan konsep privasi di setiap
unit atau vila resort sambil tetap
memberikan akses visual ke
pemandangan laut atau alam sekitarnya
akan meningkatkan kenyamanan dan
pengalaman pengunjung.

* Harmoni dengan topografi dan alam
sekitar: Adaptasi bangunan terhadap
topografi alami, seperti yang dilakukan di
Susona Bodrum, penting untuk
merancang resort yang selaras dengan
lingkungan  pesisir dan ekosistem
mangrove Tuban.

* Pemanfaatan ruang terbuka hijau: Susona
Bodrum yang memiliki banyak ruang
terbuka hijau bisa diadopsi untuk Tuban,
yang memberikan nuansa tropis modern
serta mengutamakan  keberlanjutan
dengan ruang hijau yang fungsional dan
estetis.

Bangunan ini bukan hanya estetis dan

fungsional, tetapl juga memberikan manfaat

jangka panjang dan keberlanjutan lingkungan
serta kenyamanan bagi pengunjung.
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GAP RESORT DIBEBERAPA KOTA INDOMNESIA

Perbedaan atau kesenjangan antara fasilitas atau pengembangan resor di berbagai kota di Indonesia.
Kesenjangan ini biasanya terjadi karena beberapa faktor sepert infrastruktur, dukungan pemerintah,

daya tarik wisata, dan minat investasi.

LOKAS] FASILITAS DAN KEBERLANJUTAN
o il (N Dua, KONSEP PELAYANAN DAMPAK LINGKUNGAN
St Cenert o DESAIN Jakarta (Resort  EKONOMIDAN
Bali umuminya 8 Keputmmen SOSHAL mewsh di Bali
memiliki lokasi * dombulclezort:  SeeinkBmodd
Veing:sUdih sangst di Lomibok sekitar Kepulauan * Yogyakarta: bamyak yang
dikenal wisatawan cenderung i e Rrsofea) .
internasional. Bali rEpaaps mEnawarkan "f’ugyakar:a_. Wﬂp&ﬂn
ikl G -n konsep eco- fasilitasyanglebih ~ [ErUtama ﬂ_' PEESD
xindahin aglzm friendly dengan modern dengan daerah sexitar keberianjutan
M e memanfaatkan berbagal aktivitas pantal s2iatan, sepert
el material lokal wisata lsutseperri  [Slahmemberikan  pengolshan
cdlerig seperti bambu snorkeling dan dampak positif limbah, konservasi
s DR dan kayu. diving, namun bagi ekonomi air, dan
T Eeberapa resort keterbatasan Iokal, terutama penggunaan
E::nar'lic di Lombaok lahan membuat mEhIL:Irda energi terbarukan.
mengintegrasikan ruang terbuks pem yaan
:ﬂ;aﬁt?;ﬁ;s dezﬁan budaya lokal hijau menjadi masyarakat + Tuban: D-engan
asyeang Sasak ke dalam minim. setempat dan konsep Arsitekur
W desain arsitekrur, promosi budays Tropis Maodern,
: Tuban: Resort di lokal resort di Tuban
it ¢ TubamResor  Tubandapsr . SR
alam pesisir dan Sopis N Tuban Meraheian o S o
it dengan lahan yang lebin uban berpote solusi
pendekatan lugs untuk ruang mizmberikan keber!-gnjumn
e Y Arsitektur Tropis terbukahjaudan  Oampakserupa,  seperti
e Madern dapat area rekreasi yang khususnya dalam pcmapfaamn
:P:mmr:zi mengangkat alami seperti memberdayakan  energi surya,
et Wil - konsep okal yang ~ taman mangrove komunitas fokal pengelolaan air
28 wilay terinspirasi dari dan pantai melalui kerajinan hujan, serta
!'l;a"f ﬁg’;n budaya pesisir Penamiahan tangan, kuliner I:nnsf'.nras-
I;:a:tmm%dan Jawa dan fasilitas yang lokal, dan ekosistem
¥omct memanfaatkan mendukung ::K\:Ea::r :'; - ;&n:m ?ng
B material seperti keberlanjutan ’ -
vt DT e POt g
Lokasi strategisdi oo bisa menjadi wt;im" e
pesisir utara jawa | B8e0ungan keunggulan resort  SUmBer days adi
dapat arsitekiur tropis di Tuban. mﬂl‘ll.:cm mj i
dioptimalkan TSRS Dy B b
untuk ekowisata MERINES Roln yeng W o )
d membedakan. pembangunan
resort di Tuban 4
- B o
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1.5 KAJIAN PENDEKATAN
Indonesia adalah negara kepulauan di Asia Tenggara yang memiliki 17.504 pulau besar dan
kecil yang tersebar disekitar khatulistiwa dan menyebabkan Indonesia termasuk wilaysh yang
berikiim tropis. D7 Indonesia terdapat dua iklim tropis yaitu iklim tropis lembab dan tropis
kering, salah satu kota di Indonesia yang beriklim tropis kering adalah kota Atambua yang
terletak di propinsi Nusa Tenggara Timur. Sedangkan di Kota Tuban pada daerah pesisirnya
memiliki iklim tropis lembab. Pendekatan desain yang digunakan ini berfokus pada
pemanfaatan arsitektur tropis modern.
Pendekatan ini dipilih untuk menjawab tantangan iklim pesisir yang panas dan lembab.
dengan memperhatikan efisiensi energi, pengelolaan iklim, dan keberlanjutan diantaranya
yaitu ;

Pengelolaan iklim

Keberlanjutan

Desain resort Arsitektur tropis modern ~ esor ini dirancang dengan
memaksimalkan Mjfﬁuaikﬂﬂ desain “prinsig ramah ]Wn,
penggunaan ventilasi bangunan dengan kondisi menggunakan material lokal
alami, pencahayaan iklim Tuban, yang panas 'dan sistem pengelolaan
alami, dan bahan lokal dan lembab. Elemen udara berkelanjutan untuk
yang dapat mengurangi seperti shading menjaga ketersediaan air
ketergantungan pada (peneduhan)padafasag ~ _  Dersih. Desainnya
energi buatan. Atap lebar dan penggunaan material  MeMPertimbangkan dampak
dan ruang terbuka bangunan yang memiliki minimal terhadap eknsistem
mendukung sirkulasl daya serap panasrendah  Pantal dan mangrove. sejalan
‘udara alami, sehingga digunakan untuk dengan konsep tropis
meminimalkan menciptakan kenyamanan medern. Pendekatan ini
kebutuhan penggunaan thermal, Struktur bﬁtu]ua-n menciptakan
AC. Pemanfaatan energi bangunan juga bangunan yang estetis.
terbarukan seperti panel diorientasikan untuk fungsional, serta memberikan
surya juga diintegrasikan  memanfaatkan angin laut manfaat jangka panjang
untuk mengurang| guna mendinginkan dalam mengundang
konsumsi energi ruangan secara alami, lingkungan dan kenyamanan
konvensional. pengunjung.

Adapun kajian islami yang membahas mengenal Interaksi dengan Alam (Tafakkur): Al-
Qur'an mendorong manusia untuk merenungi ciptaan Allah dan keindahan alam sebagai
tanda kekuasaan-Nya, Interaksi dengan lingkungan alam, seperti pantai dan vegetasi lokal di
resort, dapat dianggap sebagai bentuk tafakkur, atau perenungan, atas ciptaan Allah, seperti
yang disebutkan dalam Surah Al-Imran (3:190-191). "Sesungguhnya dalam penciptaan langit
dan bumi, dan pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakal.”
(G5, Al-lmran; 190-191),
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PERKEMBAMNGAN PARIWISATA .
DANTA TUBAN KONDIS! IKLIM TROPIS TUBAN
UPAYA PELESTARIAN
BANYAKNYA WISATAN PANTAI e i
Froblem: l l Problem: I l
TIDAK ADANYA FASILITAS | | PENYELENGGARSAN DAN BERIKLIM TROPIS YANG BANGUNAN YANG
BERISTIRAHAT/SINGEAH PENGELOLAAN PAMNAS DAN LEMBAB CENDERLNG KLASIK/HLING
.--"'"_.-_‘_""-‘._ ‘_._,...-—"'—'—
Strotegi Dessin: N Suategi Desain: .~ R
LY
.*'f "-.HI J N\
/ FACILITATING A { PRINGIPLESOF |
PLACE TO REST i MODERN TROPICAL |
X fl \ ‘,{1
J o
" # ’
x__x‘ ..... i o \‘“«-H.._._,f-”;
Merode Desain: Merode Desain:

* Pengelolaan resort untuk mendapatkan e Mampu memanfaatkan secara optimal

landasan konseptual perencanaan agar
dapat menunjang kegiatan pariwisata.

e Fasilitas yang mendukung kegiatan
pariwisata yang ramah lingkungan.

* Meningkatkan kualitas hidup masyarakat
lokal melalui penyediaan lapangan kerja
dan peningkatan perekonomian daerah.

* Memperhatikan aspek

kondisi iklim tropis Tuban.

keberlanjutan
melalul penggunaan material lokal dan
teknologi ramah lingkungan.

* Desain resort yang mampu memberikan

kenyamanan, estetika, dan interaksi yang
mendalam dengan alam.

Strategi perancangan resort modern di Kota Tuban dengan pendekatan arsitektur tropis
modern melibatkan beberapa aspek yang bertujuan untuk menciptakan bangunan yang
ramah lingkungan, nyaman, serta sesual dengan kondisi iklim tropis.

Berikut adalah strategi spesifik yang dapat diterapkan:

d;b$b$ﬁ
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memaksimalkan aliran udara laut dan

Orientasi cahaya alami, mengurangl penggunaan

Bangunan pendingin buatan, dengan kanopi atau
— Pencahayaan Alami

kisi-kisi kayu untuk mengurangi panas.

Penggunaan material lokal sepert kayu,
bambu, dan batu alam yang mudsh

Pemanfaatan didapat di daerah Tuban. Selain
Material Lokal - Bahan Bangunan skl keberanjutan da efisiercs
biaya, ini juga dapat menguatkan

identitas lokal dalam desain.

» leﬂlr Air hujan dikumpulkan dan didaur ulang

S untuk kebumshan non-minum,
Sistem Pengelolaan Hijen mengurangi konsumsi udara
Air eksternal.Sistem drainase alami

Y Drainase M menggunakan tanaman lokal unk
o menyerap udara, mencegah genangan,
dan menjaga ekosistem.

—p Atap Berbentuk Miring Arap miring mempermudah aliran air

Adaptasi Terhadap hujan dan mengurangi kelembapan
Iklim Tropis serta panas masuk. Yentilasi silang,. atap
tinggi, dan atrium menjaga suhu

—  Pelindung Panas bangunan tetap sejuk tanpa perlu
banyak ALC.

Resort di Tuban dirancang menyatu
dengan alam, menggunakan ruang

Harmoni dengan w "-'H"F" terbuka hijau dan @naman lokal untuk
Alam W F’Hﬁrdun menjaga ekosistem pantai dan
Mangrove mangrove, sambil memberikan

pengalaman tropis autentk bagi
pengunjung.

Panel surya dipasang di atap untuk

Penggunaan Energi Panet Sisyw memanfaatkan sinar matahari sebagal
Terbarukan ' energi utama, mendukung keberlanjutan

dan mengurangi konsumsi energi fosil.

Resor bekerja sama dengan komunitas
- . untuk memasukkan seni tradisional ke
—8 Pelibatan Komunitas dalam desain, memperkuat identitas
Keberlanjutan Lokal lokal dan mendukung ekonomi
Sosial dan Ekonomi setempat, Resor yang menyediakan
——p Pendidikan Ekowisata fasilitas edukasi tentang pariwisata
lingkungan, terutama pelestarian
mangrove
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2.1 PROFIL DESAIN

Isu Permasalahan
PERANCANGAN

Tidak adanya fasilitas
beristirahat/singgah yang
layak di Tuban dengan
banyaknya pariwisata pantai
Tuban yang terus berkembang

Dengan kondisi iklim tropis
Tuban dan Upaya pelestarian
lingkungan di Mangrove Center
Tuban yang cenderung panas
dan lembab

Bangunan yang
cenderung klasik/kuno

Tujuan
PERANCANGAN

Integrasi Nilal
KEISLAMAN

Memberikan desain perancangan resort
bintang 4 dengan solusi iklim tropis dan

. An-Nahl 16:80: Hunian nyaman selaras
alam.

s Ar-Rum 30:41-42: Desain ramah lingkungan,
Al-tmran 3:190-191: Refleksi keindahan
ciptaan Allah,

menjadikan lebih modern serta memenuhi
kebutuhan para wisatawan dan .
memudahkan pengguna

Pendekatan
PERANCANGAN

ARSITEKTUR TROPIS MODERN

Memiliki beberapa Prinsip diantaranya

Kenyamanan Sirkulasi Udara Penerangan Alami Pelindung dari radiasi
Thermal, Visual, dan Pada Siang Harl sinar matahari dan
Akustik. hujan lebat

Mengintegrasikan ruang-ruang resor dengan lingkungan mangrove, menciptakan pengalaman
wisata yang dekat dengan alam serta memaksimalkan kenyamanan thermal. Pendekatan
tropis modern dipilih untuk menggabungkan desain sederhana, fungsional, dan ramah iklim
dengan material lokal yang berkelanjutan. Mengambil inspirasi dari bentuk mangrove organik
dan pola alami, sehingga resort tidak hanya berfungsi sebagal tempat rekreasi tetapi juga
sebagai kawasan edukatif yang memperkenalkan ekosistem Mangrove. Bentuk dan organisasi
bangunan dirancang untuk mengoptimalkan interaksi dengan alam tanpa merusak
keseimbangan ekosistem sekitar,

TAGLINE
“AT ONE WITH NATURE IN A

MODERN TROPICAL TOUCH.”

Resort ini dirancang untuk memberikan pengalaman menyatu dengan alam, dengan
mengedepankan harmoni bersama keindahan ekosistemm mangrove di Tuban. Mengusung
konsep arsitektur tropis modern, desainnya memadukan kenyamanan kontemporer dengan
elemen tropis seperti ventilasi alami dan penggunaan material lokal. Resort ini
mengintegrasikan keindahan alam, kebutuhan pengunjung, dan gaya hidup modern melalui
pendekatan yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.
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& ODED RS IERG)

Eeherapa kriteria bangunan yang ciapat dikatakan menerapkan prinsip arsitektur tropis yaitu

91:

Kenyamanan Thermal, Visual, dan
Akustik.

Tujuan wutama arsicektur tropis  adalah
menciptakan kenyamanan termal, visual, dan
akustik dalam bangunan agar mampu mengatasi
tantangan Iklim rtropis. Kenyamanan termal
dicapai melalui udara bersih dengan suhu yang
seimbang. Kenyamanan akustik mengurangi
gangguan memastikan mendukung aktivitas, dan
kenyamanan visual pencahayaan cukup untuk

keseharan mara.
a. Orientasi Bangunan

c. Pnrnililliﬁ:m i

Mg

Lol *

Sirkulasi Udara
Arsitekour mopis mengoptimalkan sirkulasi silang
dengan tata lemak dan wvermilasi yang

memanfaatkan aliran angin, menciptakan ikdim
nyamar.

e L"]Mﬁﬂﬂ

ol utmq N sdshind_|
%I

iﬁnﬁ DL

rmngannhuﬂ Pada Siang Hari
Bukaan seperti jendela dan skylight pada
bangunan tropis memaksimalkan cahaya alami,
mengurangi penggunaan lampu, dan menghemat

Eenergi.

< e |
Pelindung dari radiasi sinar matahari
dan hujan lebat

Secondary skin dan owerhang melindungi
bangunan tropis dari panas matahari dan hujan,

‘ sekaligus mendukung sirkulasi udara.



+ ANALISIS KONDISI KAWASAN

Kawasan tapak untuk merancang resort modern ini terletak di Iahan seluas sekitar £ 2.7
hektar di pesisir Kabupaten Tuban, Jawa Timur, yang menawarkan karakteristik unik sebagai
destinasi wisata. Lokasinya berada di dekat Mangrove Center, yang terkenal dengan
panorama laut, gugusan pohon cemara, dan keanekaragaman habitat, termasuk bangau serta
berbagai jenis burung. Potensi kawasan ini terletak pada integrasi keindahan alam pesisir
dengan fungsi konservasi lingkungan. Kondisi tapak mendukung akurasi dan pencahayaan
alami, sementara ketersedizan material lokal memberikan peluang untuk menerapkan
konsep arsitektur tropis modern yang berkelanjutan. Selain itu, keberadaan zona konservasi
mangrove memberikan nilai edukasi dan ekowisata yang selaras dengan pendekatan desain

ramah lingkungan.

Kota Tuban, yang terletak di kawasan
Pantai Utara (Pantura) Jawa Timur,
memiliki  karakteristik geografis yang
didominasi aleh garis pantai,
menjadikannya pusat aktivitas pesisir.
Lokasi tapak resor berada di kawasan
strategis yang dikelilingi berbagal daya
tarik wisata, termasuk pantal-pantai indah
serta kekaysan budaya lokal sepert
kerajinan anyaman bambu, batik gedog,
dan mebel. Potensl ini memberikan
peluang besar untuk mengintegrasikan
elemen budaya dan alam ke dalam desain
resor. Selain itu, aksesibilitas kawasan
yang baik mendukung pengembangan
pariwisata yang ramah lingkungan, sejalan
dengan  tujuan menjaga keunikan
ekosistem pesisir dan memberdayakan
masyarakat lokal melalui penguatan
ekonomi kreatif.

Berikut adalah destinasi wisata pantai dan

religi di kota Tuban yang juga berdekatan
dengan tapak;
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Gambar Peta Potensi Kabupaten Tuban -
Bisnis UKM

Farem Bocer

Farte iaiaza

23



Garis Sepadan Pantai
100 meter

Garis Sepadan Bangunan (G5B)
05x10m=5m

Koefisien Dasar Bangunan (KDE)
60% dari 27538 m* menjadi 16.523 m?

Tinghkat Hﬂingginn Bangunan (KLB)
m

Lahan = 2.700
27538 mP 1,5=41307 m?

KLB =15

EGULAS!

OB, KLB, DAN RTH ______|

Pembangunan resort di Tuban harus
mematuhi peraturan zonasi yang mengatur
penggunaan lahan, termasuk kawasan pesisir
yang lebih ketat untuk melindungi ekosistem

mangrove. Sesuai UU MNo. 26 Tahun 2007

tentang Penataan Ruang, pembangunan di
zona pesisir wajib memperhatikan kelestarian
lingkungan dan ekosistem lokal.

#» Di Kabupaten Tuban, Perda Nomor 09
Tahun 2012 menetapkan bahwa kawasan
sepadan pantai merupakan kawasan
lindung, dengan jarak minimal 100 meter
dari titik pasang tertinggi untuk mencegah
kerusakan ekosistem dan lingkungan
pesisir,

= Koefisien Dasar Bangunan (KDB) adalah
batas persentase maksimal lahan yang
boleh dibangun, misalnya 60% untuk
bangunan dan 40% untuk ruang terbuka.
Dalam desain resort tropis. KDB
memastikan ruang terbuka cukup untuk
vegetasi, pencahayaan, dan ventilasi
alami,

* Ketinggian bangunan di kawasan pesisir
Tuban dibatasi oleh Perda atau RTRW,
biasanya hingga 3-4 lantal, untuk menjaga
estetika dan keserasian lingkungan.
Sesuai Pasal 14 UU No. 26 Tahun 2007,
pengendalian  ketinggian dan KLB
diperlukan untuk mencegah
pembangunan yang berlebihan,

* Ruang Terbuka Hijau (RTH) , sebagaimana
diatur dalam Pasal 29 Undang-Undang
No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang, mewajibkan minimal 30% dari
total luas wilayah yang dialokasikan untuk
RTH, yang terdiri atas RTH publik dan
privat. Dalam konteks resort tropis. RTH
dapat diwujudkan dalam bentuk taman,
kawasan hijau, serta vegetasi lokal yang
dirancang secara integrasi  untuk
mendukung ekosistem pesisir dan
menciptakan pengalaman alami bagi
pengunjung.



= ZONA KELAYAKANMN
PERATURAN TERKAIT
Pembangunan resort di kawasan pantai
memerlukan perhatian khusus terhadap
zona kelayakan pantai. peraturan terksit,
dan teknik mitigasi untuk mencegah dampak
negatif sepertl abrasi, banjir, dan kerusakan
ekosistem. Berikut penjelasan  detail
mengenal aspek-aspek tersebut
Zona Kelayakan Pantal dan Peraturan Terkait
Oi Indonesia, pengelolaan wilayah pesisir
diatur oleh beberapa peraturan perundang-
undangan, antara lain:
1.Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007
tentang FPengelolaan Wilayah Pesisir dan
Pulau-Pulau Kecil, yang kemudian diubah
dengan Undang-Undang Namor 1 Tahun
2014, Undang-undang ini mengatur izin
lokasi dan izin pengelolaan perairan di
wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil.
Izin lokasi tidak dapat diberikan pada
zona inti di kawasan konservasi, alur laut,
kawasan pelabuhan, dan pantal umum.
2.Peraturan Pemerintah Momor & Tahun
2020 tentang Bangunan dan Instalasi di
Laut. Peraturan ini mengatur
persyaratan teknis pembangunan di laut,
termasuk studi kelayakan teknis dan
ancaman bencana yang harus
diperhatikan.
3.Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan

PANTAI DANMN

Perumahan Rakyat yang mengatur
pengamanan pantai berdasarkan zona
pengamanan dan studi kelayakan
pengamanan  pantal. Aspek  yang

diperhatikan meliputi kelestarian sumber
daya pantal, dampak lingkungan, kondisi
sosial  ekonomi  masyarakat, dan
peraturan perundang-undangan terkait.

Ketinggian Batasan Air Laut dan Teknik
Pencegahan

Untuk mengantisipasi banjir dan erosi,
beberapa teknik dan struktur dapat
diterapkan:

* Bangunan Berpanggung: memungkinkan
udara mengalir ke bawah saat banjir
akibat gelombang ekstrem atau pasang
naik, meminimalkan dampak banjir dan

melindungi ekosistem bawah.
o L A

* Pemecah Gelombang Ambang Rendah
{(PEGAR)Y melindungi pantai dari erosi
dengan meredam energi gelombang

karung

menggunakan material sepert
geotekstil.

s Tetrapod: struktur beton tetrahedral
yang mencegah erosi pantai dan
memperkuat dinding laut serta pemecah
gelombang.

Penggunaan Material Struktur

Pemilihan material di kawasan pantal harus
tahan terhadap lingkungan korosif, seperti
beton bertulang. kayu tahan udara, dan
bahan komposit. Bahan ramah lingkungan
dan teknik konstruksi yang meminimalkan
dampak pada ekosistem sangat dianjurkan.
Studi kelayakan, keberadaan aturan, dan
teknik adaptif penting untuk memastikan
resor tahan abrasi. banjir, dan menjaga
ekosistem.
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= Matahari

* Angin

= Green
Open Space

* Water Site
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* [ntensitas sinar tinggi, terutama saat

siang hari. Orientasi bangunan diatur
agar tidak langsung menghadap barat
dan timur untuk mengurangi paparan
sinar matahari pagi dan sore. Kanopi
vegetasi alami, dan material reflektif
akan digunakan untuk menurunkan
panas. Panel surya Ditempatkan pada
area dengan paparan optimal untuk
efisiensi energi,

Angin di Mangrove Tuban dominan
bertiup dari barat daya (SW) ke timur
laut (NE}, terutama pada bulan-bulan
tertentu dengan kecepatan yang
meningkat. Jarak dari kawasan industri
dan keberadaan mangrove yang
menyerap CO2 serta menghasitkan
oksigen membantu menjaga kualitas
udara tetap baik.

Ruang terbuka hijau di Mangrove Tuban
menjaga ekosistem dan menyediakan
relaksasi area, dengan rasio ideal 30-
40% dari lahan. Penanaman ulang
bakau direncanakan untuk mendukung
keseimbangan ekologi.

Perancangan Water 5ite di Mangrove
Tuban harus menjaga kualitas aliran air
melalui drainase ramah lingkungan,
seperti bioretention swales dan sumur
resapan, serta memastikan pengelolaan
limbah tidak mencemari ekosistem
mangrove. Pemanfaatan air PDAM juga
perlu dioptimalkan dengan teknologi
hemat air, disertai edukasi pengunjung
untuk mendukung pelestarian
lingkungan secara berkelanjutan.

Luas Tapak + 2.7 hektar. Lokasi
Mangrove Tuban mudah diakses melalui
jalur Pantura, hanya 5 menit dari
Terminal Tuban, sehingga ideal bagi
wisatawan lokal dan internasional.
Kebisingan rendah karena jauh dari
kawasan industri dan desain tropis
adaptif diterapkan dengan ventilasi
alami, material lokal, serta atap miring
untuk menyesuaikan dengan iklim
pesisir.



« Curah Hujan

Tuban memiliki curah hujan yang tinggi,
mencapai 2.000-3.000 mm per tahun,
terutama pada musim hujan dari bulan
Movember hingga Maret, sehingga desain
resort harus mampu mengelola limpasan
udara dengan baik. Atap miring dan
sistemn drainase yang efektif diperlukan
untuk menghindari ekosistem serta
melindungi  ekosistemm mangrove di
sekitarnya. Kelembapan yang mencapai
lebih dari B0% sepanjang tahun
menciptakan kondisi sangat lembab,
sehingga material bangunan yang tahan
lembab sangat diperiukan  untuk
mencegah kerusakan dan pertumbuhan
jamur, Ventilasi alami juga penting,
mengingat suhu rata-rata 26-30°C, agar
sirkulasi udara tetap baik dan ruangan
nyaman. Desain resort yang adaptif
terhadap iklim tropis ini  akan
meningkatkan  kenyamanan  termal
pengunjung. Langkah ini juga membantu
memastikan daya tahan bangunan dalam
menghadapi iklim pesisir yang lembab.

Kecepatan angin di Mangrove Tuban
bervariasi sepanjang tahun, dengan
angin dominan dari barat daya (SW) ke
timur laut (NE). Desain resor perlu
memperhitungkan arah angin ini untuk
memaksimalkan wventilasi alami dan
menjaga kenyamanan  pengunjung.
Vegetasi pelindung atau penghalang
alami dapat digunakan untuk melindungi
kawasan resort dari angin kencang.
sekaligus menjaga stabilitas struktur dan
kelestarian ekosistem mangrove,

* Suhu

Suhu maksimum di Mangrove Tuban
berkisar antara 26-30°C sepanjang tahun,
yang harus diperhatikan dalam desain
resort. Ventilasi alami penting untuk
menjaga kenyamanan thermal,
sementara pemilihan bahan yang
mampu menyerap dan memantulkan
panas akan membantu mengatur suhu
dalam ruangan, Selain Itu, desain
bangunan harus memanfaatkan
bayangan alami untuk mengurangi
paparan panas secara langsung.

* Curah Hujan
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Arah view terbaik ialah dari arah utara dan
timur merupakan orientasi terbaik karena
memberikan pemandangan langsung ke
laut, mendptakan suasana yang tenang dan

estetika, Arah timur menawarkan
keunggulan visual yang unik, tidak hanya
berupa lanskap laut  tetapi  Juga

pemandangan Mangrove Center Tuban yang
ikonis, sekaligus memungkinkan pengunjung
menikmati keindahan matahari terbit. Di sisi
barat, terdapat tambak yang memberikan
nuansa khas pesisir serta pemandangan
matahari terbenam yang menambah daya
tarik romantis dan eksotis. Sisi selatan, yang
menghadap ke Jalan raya Pantura, memiliki
potensi lebih fungsional sebagai akses
utama sekaligus memberikan  koneksi
langsung ke jaringan transportasi, meskipun
pemandangan dari sisi ini lebih terbatas.
Potensi visual ini dapat dimanfaatkan untuk
menciptakan pengalaman yang beragam dan
terfokus pada keindahan alam pesisir serta
ekosistemn mangrove yang khas.
Batasan Tapak:

» Utara: Pantai Utara

= Selatan :Jalan Raya Pantura

= Barat:Tambak

o Timur: Mangrove Center Tuban
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2.5 ANALISIS PENGGUNA

Analisis pengguna bertujuan memahami
kebutuhan tamu, baik individu maupun
keluarga. yang mencari pengzlaman relaksasi
dan rekreasi dalam suasana tropis. Resort
tropis di Tuban ditujukan untuk wisatawan
yang mencari kenyamanan modern berpadu
dengan keindahan alam tropis. Pengguna
menginginkan ruang yang fungsional, estetis,
dan ramah lingkungan, sesuai dengan iklim
tropis. Pendekatan arsitektur tropis modern
memastikan desain  yang mendukung
relaksasi, keinginan, dan harmoni dengan
lingkungan mangrove.




2.6 KONSEP BENTUK
Konsep Bentuk Bangunan

—— W

Orientasi bangunan pada resort tropis
modern dirancang menghadap utara untuk
menikmati pemandangan pantal, serts
mengoptimalkan sisi timur dan barat guna
menangkap potensi pemandangan laut,
menciptakan pengalaman visual maksimal
bagi pengguna.

Matahari Terhadap Orientasi Bangunan

barat

dan
memaksimalkan pandangan, namun dalam
arsitektur tropis modern, rekayasa orientasi
diperlukan untuk mengurangi peningkatan
suhu ruang.

Orientasi ke timur

View Terkait Konsep Orientasi Bangunan

Orientasi  bangunan  diarahkan  untuk
memaksimalkan  pemandangan,  seperti
pantai di utara serta laut di timur dan barat.
untuk menangkap potensi panorama situs.

Angin Terhadap Orientasi Bangunan

Angin kencang dari selatan-tenggara diatasi
dengan terowongan angin berbasis vegetasi
untuk mengendalikan arah dan intensitasnya.
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= FASAD
Konsep Fasad Bangunan

Meskipun radiasi sinar matahari pada site termasuk berlebih, namun bukan berart
penyelesaian desain akan menolak tentang radiasi tersebut. Konsep atap bangunan yaitu
dapat memasukan cahaya day lighting agar bangunan tetap terang menyeluruh, maka konsep
penyelesaian bentuk atap dapat diselesaikan sebagai berikut [10] :

Curah Hujan Terhadap Bentuk Atap Bangunan

Bentuk atap pada resort tropis modern dirancang dengan kemiringan optimal dan sistem
saluran terpadu untuk mengelola curah hujan secara efisien, mendukung ekosistem melalui
pemanfaatan hujan air untuk kebutuhan lanskap dan irigasi.

Atap miring dalam arsitektur tropis modern dirancang untuk memanfaatkan pencahayaan
alami secara optimal sambil mengurangi panas berlebih. Atap kemiringan membantu
mendistribusikan cahaya secara merata, meningkatkan sirkulasi udara, dan melindungi
interior dari intensitas sinar matahari langsung, menciptakan ruang yang terang. sejuk. dan
efisien.
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* Kontur * Kontur

Pengaturan kontur di Mangrove Tuban
sangat penting wuntuk mendukung
pengaliran udara alami, meningkatkan
kenyamanan pengunjung, dan
menciptakan lanskap yang estatis. Variasi
ketinggian yang dihasilkan tidak hanya
memberikan sudut pandang vyang
menarik terhadap keindahan mangrove,
tetapi juga membantu mengarahkan
sirkulasi udara yang baik di kawasan
resort. Solusi penerapannya melipud
teknik terasering wuntuk mengontrol
aliran tanah dan udara, pemasangan
saluran drainase berpori di area datar
untuk  mencegah  genangan, dan
penempatan vegetasi penahan erosi di
lereng untuk menjaga stabilitas tanah.
Area hijau yang ditempatkan di titik-titik
strategis, seperti area tinggi, dapat
berfungsi sebagai penyejuk alami dan
penyaring udara. Dengan demikian,
desain kontur tidak hanya : ' )
memperhatikan aspek estetika tetapi Sumber ArcGis - Kontur Tapak
juga mendukung kesejahteraan
lingkungan dan kenyamanan pengguna
resort,

* Kelerengan

» Kelerengan

Meskipun kawasan Mangrove Tuban
memiliki tanah yang datar, analisis
topografi  tetap  penting  untuk
memastikan sirkulasi udara yang baik
dan mencegah kelembapan yang
mengganggu kenyamanan. Solusinya
meliputi pembuatan saluran drainase
permeabel untuk menghindari genangan
udara, serta penanaman vegetasi seperti
pohon bakau dan rumput vetiver untuk
meningkatkan stabilitas tanah dan
mengurangi erosi. Bangunan sebaiknya
ditinggikan dengan struktur panggung
untuk mencegah terendam udara dan
mengoptimalkan sirkulasi udara. Untuk
solusi struktural, fondasi tiang pancang . Agak Curam  1,09647 %
atau beton bertulang dapat digunakan
untuk memastikan kestabilan bangunan
di tanah datar yang rentan terhadap
akomodasl. Sistem taman resapan juga
dapat diterapkan untuk mengelola

B Agak Landai  3,060222 %

B oatar 4,639762 %

limpasan air hujan sekaligus
memperindah  lanskap.  menjaga B Landal 6,133921 %
kenyamanan pengunjung dan kelestarian
mangrove, Sangat Datar 8,994169 %
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2.7 I(DN_SE_F KELERENGAN
Lahan Berkontur

Pada lokasi perancangan, kondisi bentuk lahan cenderung datar. Lahan pada site memiliki
kemiringan kontur dari 1 - 8 % saja, hal ini dapat menjadi acuan perencanaan jenis sruktur,
peletakan ruang dan arah aliran resapan pada lansekap. Pada bagian ini analisiz dikaitkan
dengan peletakan kebutuhan spasial yang akan dirancang.

EnTing slevlion Lime

Lahan Berkontur Terhadap Kebutuhan Spasial dan Zonasi

Menurut data bentuk kontur pada site perancangan dapat dianalisis bahwa kebutuhan spasial
terkait ruang-ruang pada bangunan resort dapat diletakan berdasarkan tingkat landai atau
terjal nya kondisi tanah tersebut, setelah dianalisis maka didapat :

Tampaok Depan

Tampak Somping kanan
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* Kerangka Analisis Tapak Terhadap Konsep Bangunan

Kajian Tapak Aspek Arsitektural

Kesimpulan Konsep

Zonasi

Bukaan

fonasi

ANGIN .‘\ """" Bukaan

Orientasi

Struktur

Resapan Air Hujan

Crientasi

& Zonasi

——@ Vegetasi

Bukaan

Vegetasi

Bentuk Atap

———4& Orientasi

-~ Vegetasi

@ Struktur

Qrientasi

* Kerangka Analisis Curah Hujan Terhadap Konsep Bangunan

Kajian Curah Hujan Aspek Arsitektural

Kesimpulan Konsep

~Vegetasi

4

f
" =B ukaan

.,‘_‘Mh“

. “Orlentasi
,

ot

a1
“Orlentasi

= | Struktur
—— Material Perkerasan

—— Material Atap

——— Bentuk Atap
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2.8 KAJIAN FUNGSI & AKTIVITAS

Dalam perancangan resort tropis di Kota Tuban dekat Mangrove Center, fungsi ruang dibagi
menjadi fungsi primer, sekunder Fungsi Tersier . Fungsi primer meliputi kawasan penginapan,
restoran, dan fasilitas rekreasi untuk kebutuhan tamu, sedangkan fungsi sekunder meliputi
kawasan pendukung seperti parkir dan administrasi demi kelancaran operasional dan
kenyamanan.

* Fungsi Primer

50 Kamar, 5 Villa : Unit penginapan utama dengan _ _ _ _ _ . ———F
konsep privat dan menyatu dengan alam.

Lobi dan Resepsionis : Area penerima tamu dan
administrasi pusat.

Restoran : Fasilitas makan dan minum utama
untuk tamu resor.

Ruang Serbaguna : Untuk kegiatan acara ——— e e
sepert] pertemuan, seminar, atau pesta.

* Fungsi Sekunder

Spa dan Wellness Center : Area relaksasi SR ——
dengan layanan pijat atau sauna tropis.

FUNCTION

Analysis

Pusat Kebugaran : Ruang kebugaran untuk_ _ _ _ s
aktivitas fisik.

Area Edukasi Mangrove :  Memberikan
informasi tentang ekosistern mangrove yang-———’
menjadi daya tarik lokal.

Kids Club atau Play Area : Fasilitas bermain_______'
untuk anak-anak.

Pusat Oleh-Oleh : Area untuk membeli
souvenir atau produk lokal khas Tuban. _———

¢ Fungsi Servis

Area Servis : Termasuk dapur, gudang, ruang_ _ _
laundry, dan ruang teknis. S

Tempat Parkir : Fasilitas untuk kendaraan tamu_ __ _ _ =
dan staf.
Akses Jalan Setapak : Mengkomunikasikan berbagai__ _ __ _ =

fungsi dengan lanskap tropis

Pengolahan Limbah dan Alr : Sistem sanitasi ramah_ __ S
lingkungan yang sesual dengan konsep tropis.



» Analisis Aktivitas

Dalam perancangan resort tropis di Tuban yang berdekatan dengan Mangrove Center, analisis
attivitas dibagi menjadi dua bagian utama. yaitu aktivitas primer dan aktivitas sekunder.
Alctivitas primer mencakup kegiatan intl yang dinikmati langsung oleh tamu, seperti menginap.
bersantap, dan rekreasi, yang dirancang untuk memberikan pengalaman utama wisata.
Sementara itu, aktivitas sekunder meliputi kegiatan pendukung seperti administrasi,
pemeliharaan, dan layanan lainnya, yang memastikan operasional resor berjalan lancar dan

nyaman bagi para tamu.
* Fungsi Primer

Aktivitas yang menjadi fokus utama dan daya tarik resort.
=== emm= dirancang agar mendukung interaksi dengan alam dan
mangrove, misalnya:

s Pengelolaan : Unit akomodasi seperti vila vyang
menawarkan kenyamanan dan privash. sering kali
terintegrasi dengan lanskap alami.

pejalan kaki, jembatan kayu, atau perahu

@ * Wisata Alam : Jelajah mangrove melalui jalur
untuk mengenal ekosistem sekitar.

s Fdukasi Lingkungan @ Program interaktif

_ seperti konservasi mangrove, tur ekologi, dan

e = pusat edukasi tentang mangrove yang
memberi wawasan kepada pengunjung.

renang, area spa, dan pusat kebugaran dengan

-~

e, * Rekreasi : Fasilitas rekreasi seperti kolam

N--
-~ pemandangan alami.

ACTIVITY

Analysis

_ﬂ.‘. - Ak tivitas pendukung yang melengkapi
— pengalaman pengunjung. biasanya bersifat
rekreatif atau fungsional:
s Kuliner ; Restoran dan kafe yang menyajikan
hidangan lokal dan internasional, berlokasi di
area dengan pemandangan ke arah hutan
bakau atau pantai.

# Belanja : Toko cendermata yang menjual produk
Aﬁ_ ] yang ] p
-~

— lokal, kerajinan tangan, atau produk berbahan
baku ramah lingkungan.

=~ s Event dan Gathering : Area serbaguna untuk kegiatan
ﬁ___ sosial, acara kelompok, atau pernikahan outdoor yang
- menyatu dengan alam.

®* Sarana Transportasi : Penyewaan sepeda. parkir, dan
layanan transportasi untuk memudahkan akses menuju
area wisata sekitar atau pusat kota.
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2.2 KEBUTUHAN RUANG

PRIVASI : -

* \fila atau Kamar Tamu : Unit penginapan
yang dirancang dengan wventilasi silang

RUANG AKTIVITAS ALAM DAN

REKREASI

* Jalur Wisata Mangrove : Trek pejalan kaki
yang diatur di atas area mangrove,

dan teras pribadi yang menghadap ke
arah  hutan bakau, memberikan
pengalaman yang dekat dengan alam.
Unit-unit ini perlu diatur dengan cukup
berjauhan untuk menjaga privasi dan
ketenangan bagi setiap tamu.

Spa dan Relaksasi Area : Menggunakan
konsep ruang  terbuka, dengan

pemandangan langsung ke alam sekitar,
dan dipisahkan dari area yang ramai
untuk memberikan suasana tenang.

* Lobi dan Area Resepsionis : Menjadi titik

penerima utama, dengan desain terbuka
yang terhubung langsung ke lingkungan
luar agar pengunjung langsung
merasakan suasana alam tropis. Area ini
juga berfungsi sebagal ruang tunggu
dengan pemandangan mangrove,
Restoran dan Area Makan : Ruang makan
yang terbuka atau semi-terbuka yang
memungkinkan aliran udara alami.
dilengkapi pemandangan lanskap
mangrove, dan dirancang dengan
material alami agar menyatu dengan
ekosistem sekitar,

Pusat Edukasi Mangrove : Ruang ini
menjadi pusat informasi mengenal
ekosistemm mangrove dan kegiatan
konservasi. Di sini wisatawan bisa belajar
tentang pentingnya pelestarian
lingkungan  dalam  suasana yang
interaktif.

memungkinkan wisatawan menelusuri
jejak minimal pada ekosistem. jalur ini
dilengkapi dengan titik observasi alam
dan tempat peristirahatan.

Kolam Renang dan Area Rekreas] Udara :
Kolam renang ruangan luar yang dibatasi
oleh vegetasi alami, dirancang untuk
menciptakan efek visual yang menyatu
dengan lingkungan hutan mangrove.,

RUANG OPERASIONAL DA
PENDUKUMNG!

» Dapur dan Layanan Catering : Dapur

utama yang terletak di dekat restoran
untuk mendukung penyajian makanan
segar, dengan fokus pada efisiensi dan
kelancaran layanan,

Ruang Staf dan Kantor Operasional :
Ruang ini digunakan oleh manajemen dan
staf untuk operasional harian resor,
Ditempatkan agar mudah diakses namun
tetap tersembunyi dari area utama
wisatawan.

Gudang dan Area Penyimpanan : Area ini
digunakan untuk penyimpanan bahan,
peralatan, dan barang-barang pendukung
operasional. Perlu diperhatikan agar tidak
merusak estetika lingkungan.



* Hubungan Ruang

Klasifikasi ruang berdasarkan kebutuhan spasial dalam bangunan resort, kemudian
kebutuhan spasial tersebut dihubungkan dengan jenis pengguna yang berada di resort
Terdapat tiga klasifikasi pengguna pada resort yaitu pengelola, pengunjung dan tamu
menginap.

Keterangan alur pengguna
-
- Pengelola

,’f Tamu non menginap

_~ Tamu menginap

-

Darl penjelasan peta hubungan ruang
dan alur pengguna, dapat disimpulkan
bahwa pembagian alur dapat menghasilkan
klasifikasi zoning ruang, terdapat tiga
klasifikasi ruang yaitu :

» Privat - Pengelola : Yaitu ruang - ruang
yang diperuntukan kebutuhan
manajemen dan perawatan bangunan

* Privat - Tamu : Merupakan kamar-kamar
tamu yang menginap di resort tersebut

* Publik - Ruang ruang yang bersifat
fasilitas untuk umum, seperti Restoran,
kolam renang, serta fasilitas olahraga

. Privat - Pengelola

. Privat - Tamu menginap
Publik

Resort di pantai Mangrove Center Tuban
menyediakan guest room sebanyak 50 kamar
standard room, 10 Deluxe room. 10 Suite
room, dan 5 Suite Villa. Masing masing tipe
memiliki kualitas view dan tingkat privasi yang
berbeda, untuk Standard Room merupakan
beberapa kamar hotel standar dalam satu
bangunan, memiliki View ke laut lepas.

Standart room
Deluxe room
Suite room
Suite Villa
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Mushalla

@ Tamu @ Pengelola @ Tamu menginap @ Tamu non menginap

. Pengelola . Publik- Tamu . Privat - Tamu dan Pengelola



1200
Tirkuias 0% £ 800 m3 160
Toml Lust Hunian toe Sanderd rosm 130
Lﬁu-u e bed
O alun @ room I S il b B8 n o
Sirculas 20% x 320m2 ()
Towi Lum Hunan tpe Delase room i T
T Quesn 128 bed
Sukerogm I Son aein adh 5 43 250
Sirkwlas 0% « 4B0m 1 %
Tetal Luan FHunan spe Sy resm 576
Suime V ile |  1Quesnszenw 22 | €0 &0
Sirkuion 0% s 600m2 120
Tomi Lums Hunan ope Swis Vika 0

Lobty Man Loby 1 [ Sbd
Sirkulan 20% « $76mi 1152

Temi Luss Lably @52

Spe | Ruang Pjat 3 | 104 n7

Sirkuiag X0% x 23§ ml o

TowlLim Sps ra

Ruang Olah rags | Gym 1 | ¥ %
Swiilmi 10% « $6m 2 192

Tots Luss Ruang Olanr ags 152

Kolm Renang | Kolam 1 n n
Sruuiam 20% s TIml 144

Tors Luss Ko Renang BB

Aty mENG s WLt

Wisata Mang rove margrov 1 mn R
Srvuim 0% TIml 144

Tots Luss Wasts Mangrove 1

SERVISE

| Mok [ 128 s

Barir | Mo &0 18 n

| ™ 2 150 00

Tom! 1641 "

Sirkulew 0% « 99T m ] 1994
Totsl Luas Parkr %4




2.10 KONSEP RUANG
‘Zonasi Ruang pada Resort
Ruang resort dengan konsep tropis modern meliputi Standard Room yang efisien, Deluxe

Room yang mewah, dan Suite Room yang eksklusif, semua dirancang dengan sirkulasi udara
alami dan menyatu dengan alam,

Pool Restoran & Caffe Suite Villa
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2.11 KONSEP TROPIS

Dari data yang diperoleh, berikut terkait analisi= penerapan arsiiekiur tropis pada
perancangan resort tropis di Kota Tuban dengan beberapa prinsip-prinsip arsitektur tropis
modern sebagai dasar penelitian. Berikut hasil yang dilakukan :

3. Kenyamanan Thermal, Visual, dan Akustik,

Pada desain resort tropis di Kota Tuban , orientasi bangunan diarahkan sedemikian rupa agar
memaksimalkan potensi lingkungan sekitar, termasuk keberadaan Mangrove Center Tuban .
Dengan tapak yang berdekatan dengan kawasan mangrove, bangunan dirancang unfuk
memanfaatkan orientasi utara-selatan . sehingga fasad utama menghadap timur dan barat
Hal ini memungkinkan bangunan menerima sinar matahari pagi dan sore, dengan upaya
meminimalkan paparan sinar matahari langsung pada siang hari, yaitu sekitar pukul 10.00 -
15.00 WIB, saat suhu cenderung paling tinggi. Desain ini mendukung terciptanya kondisi udara
yang lebih sejuk dengan memanfaatkan ventilasi silang alami dan perlindungan bayangan dari
elernen desain, seperti atap lebar, overhang. dan vegetasi mangrove. Selain itu, pengaturan
pencahayaan alami yang cukup di ruang dalam menjadi salah satu penerapan prinsip
arsitektur tropis modern, yang mengedepankan kenyamanan termal dan harmonisasi dengan
lingkungan sekitar.

Curic sun - SkerchUp

» Arah mataharl terbenam
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Material yang digunakan pada desain resort tropis di Kota Tuban memadukan bahan lokal
untuk mendukung konsep arsitektur tropis modern . Strukiur utama menggunakan kolom
beton dengan sistem grid, sementara jendela memakal bingkai kaca aluminium single Glazed
untuk mendukung pencahayaan alami. Dinding dibuat dari pasangan bata atsau batako
dengan finishing alami, dan elemen bambu digunakan pada beberapa bagian seperti partisi,
plafon, atau elemen dekoratif untuk menambah kesan tropis yang alami, serta digunakan
urtuk bangunan Suite Villa dan Resto Caffe. Warna-warna netral seperti putih, abu-abu, dan
cokelat, yang diambil dari bahan alami, menciptakan keharmonisan dengan lingkungan
Mangrove Center Tuban, sekaligus memastikan ketahanan terhadap iklim tropis di wilayah
tersebut.

Suite Villa

secondary skin b 5 Restoran & Caffe

b. Sirkulasi Udara

Pada desain resort tropis di Kota Tuban , zonasi bangunan dirancang untuk mendukung
sirkulasi udara optimal dengan memanfaatkan bentuk dan orientasi tapak. Angin yang
bergerak dari arah pantai dan kawasan Mangrove Center Tuban dimaksimalkan melalui
penghilangan strategi pada fasad. Selasar yang menghubungkan setiap bangunan juga
dirancang sebagai jalur angin, selain berfungsi sebagai penghubung antar-ruang. Pendekatan
ini merupakan penerapan prinsip arsitektur tropis modern yang mengutamakan sirkulasi
udara untuk menciptakan kenyamanan termal pada iklim tropis.

A L e
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c. Penerangan alami pada siang hari

Desain resort tropis di Kota Tuban mengoptimalkan pencahayaan alami melalui kaca jendela
besar yang terang di siang hari. Fasad bangunan dilengkapi secondary skin berbentuk
gelombang menyerupal udara laut. terbuat dari bahan ramah lingkungan. yang memantulkan
cahaya matahari dan menurunkan suhu dalam ruangan, menciptakan estetika tropis modern
yang selaras dengan alam sekitar.

Penerapan secondary skin dan dua bentuk overstek pada desain resort tropis di Kota Tuban
berfungsi sebagal elemen penahan radiasi matahari serta melindungi bangunan dari hujan
deras. Elemen-elemen ini mencerminkan prinsip arsitektur tropis yang menyesuaikan dengan
iklim dan lingkungan sekitar, serta memanfaatkan kondisi alam bakau Tuban untuk
menciptakan kenyamanan mikroklima di dalam bangunan.

d. Pelindung Dari Radiasi Matahari dan Hujan Lebat

Desain resort tropis di Tuban menerapkan overstek horizontal pada setiap lantal untuk
melindungi bangunan dari panas matahari dan hujan, sekaligus memaksimalkan
pencahayaan alami. Fasad menggunakan kaca reflektif berwarna alami yang mengurangi
radiasi matahari dan panas. menciptakan kenyamanan tropis modern yang selaras dengan
lingkungan mangrove.




2.12 AKSESIBILITAS

Aksesibilitas resort dirancang sesuai pendekatan arsitektur tropis medern dengan
mengutamakan konektivitas yang efisien dan harmonis dengan lingkungan mangrove. jalur
pedestrian dirancang teduh menggunakan vegetasi lokal untuk kenyamanan pejalan kaki,
sedangkan jalur kendaraan dipisahkan untuk menjaga keamanan dan mengurangi gangguan
lingkungan. Qrientasi jalur memanfaatkan aliran angin alami untuk mendukung kenyamanan
termal, sementara elemen seperti boardwalk digunakan untuk menghubungkan area resort
dengan mangrove tanpa merusak ekosistemnya. Desain ini menciptakan akses yang nyaman,
fungsional, dan ramah lingkungan.

« KOMNSEP

ARSES 04!

AKSESIBILITAS
7’."1' =1 _._. . 5

Sirkulasi

Tapak

Berada di Tepi Jalan Raya Pantura yaitu JI. Raya Parkir yang sangat luas yang dapat diakses
Tuban - Semarang No.KM, RW.6, Kajenom, Jenu, kendaraan seperti motor, mobil, maupun bus.
Kec. Jenu, Kabupaten Tuban, Jawa Timur

N

Akses menuju Cafe dan Kolam pada resort dapat
diakses melalui sebelah timur dan barar,
sedangkan akses menuju wisata mangrove
hanya dapat diakses sebelah timur saja

Akses masuk dan keluar dibedakan sesuai
dengan kendaraan.



2.13 SIRKULASI

Sirkulasi dalam desain resort di Tuban dengan pendekatan arsitekiur tropis modern
dirancang untuk menciptakan koneksi yang efisien antarfungsi, memaksimalkan kenyamanan,
dan menyatu dengan lingkungan alami. Jalur pejalan kaki dirancang teduh menggunakan
kanopl tropis, pergola dengan tanaman rambat. dan material alami seperti batu alam atau
kKayu untuk memperkuat kesan tropis. Sementara itu, area sirkulasi kendaraan dipisahkan dari
jalur pejalan kaki untuk menjaga kenyamanan dan estetika, dengan penggunaan kendaraan
listrik atau sepeda sebagai alternatif transportasi ramah lingkungan yang mendukung

kelangsungan desain tropis modern.

* KONSEP SIRKULASI

SIRKULASI
Sirkulasi wertikal pengguna dibedakan

antara akses hotel dan mall. Akses vertikal
hotel terdiri dari elevator tamu, elevator
service, dan tangga darurat. Sedangkan
sirkulasi vertikal mall terdiri dari esklator,
elevator pengunjung, tangga darurat, dan
ramp,

« Elevartor
tamu/pengunjung

EVAKUAS]

Evakuasi kebakaran atau bahaya lainnya
dapat diakses melalui tangga darurat. Resort
memiliki dua tangga darurat di setiap

lantainya. Dari tangga darurat akan bertemu
di titik kumpul sebelum keluar dari daerah
gedung.
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2.14 STRUKTUR
Kondisi tanah yang tidak rata terfokus pada pemilihan pondasi yang adaptif terhadap

fingkungan dan mampu mendukung integrasi desain dengan alam. Strulkdur seperii pondasi
tiang pancang atau pondasi cakar ayam sering digunakan untuk mengatasi perbedaan
ketinggian tanah sekaligus meminimalkan dampak lingkungan. Pendekatan ini memastikan
sirkulasi udara dan aliran udara tetap alami, mendukung konsep keinginan dan efisiensi
termal yang menjadi ciri khas arsitekiur tropis modern. Dengan demikian, desain tidak hanya
stabil secara struktural, tetapi juga selaras dengan lanskap tropis yvang ada.

BASIC PRINCIPAL OF PILE FOUMDATYION l prepp— T T T
Tk AN

L -

-
-
ALy
-

« KONSEP STRUKTUR _
Lahan Berkontur Terhadap Struktur

Kondisi tanah yang tidak rata juga menjadi persoalan dalam memilih struktur pondasi yang
cocok untuk diterapkan pada rancangan. | GREEN ROOF |

Strukour am@p bangunan podium
! mengguna--:.an dak beton dil apns-l
dengan ‘apisan green roaf

| KOLOM, BAL ﬂ!.'MHPLATl

|Fen-gu nazn walom u ﬁnﬁl
1m—en-:|aang beban wvertkal bilnl-c
untuk mendistribusikan beban ke
|kpiom, dan pelar Bnai sebagai
felemen herizonzal untuk menahan |
|I:~nr;-a.n hurnian secara merata |

|M1nuun¢ wan pondasi tiang |
|pancang baton wnuk
|menyalurkan  Deban  seacrs
|-|i|'ltl kg dalam tanah




2.15 UTILITAS ELEKTRIKAL
s e e ey

sistem utilitas listrik dalam desain resor dengan pendekatan arsitekiur tropis modern harus
dirancang uniuk mendukung efisiensi energi dan kenyamanan lingkungan.

1. Sumber Energi 3. Efisiensi Energi
* Menggunakan PLN dan Pembangkit e penggunaan Lampu LED : Lampu hemat
Energi Terbarukan : Mengintegrasikan energi (LED) dengan umur panjang dan
panel surya untuk mamanfaatkan konsumsi daya rendah digunakan di
intensitas matahari yang tinggi di seluruh area resor,
kawasan tropis seperti Tuban. * Smart Lighting System : Lampu dilengkapi
sensor cahaya alami dan kehadiran untuk
@ ' meminimalkan konsumsi listrik saat area
tidak digunakan.
= Sistern HVAC : Sistem pendingin udara
’ hemat energi yang dirancang untuk

2. Distribusi Listrlk
= Perencanaan Kabel Bawah Tanah : Untuk

estetika dan keamanan
* Fonasi Distribusi ; Sistem distribusi listrik

diatur berdasarkan zona.
=,

memaksimalkan wventilasi alami tropis
meminimalkan penggunaan AC.

-

e

« KOMNSEP UTILITAS ELEKTRIKAL

-

Keterangan :
PP sumber listrik
. Ry Travo
- Panel Induk
WATSH 4TS
I& Genset
B suopanel Lignting
ST Subpanel Tenaga

Listrik dari SUTET dialirkan ke trafo untuk peningkatan kinerja, selanjutnya dialirkan ke MDP di
ruang MME. Dari MDP, listrik disalurkan ke bangunan melalui MCB. Sumber listrik diambil dari
jalur kabel PLN utama kota dan disalurkan ke seluruh bangunan di area site. Terdapat panel
listrik yang berfungsi saat terjadi pemadaman atau konsleting listrik.
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216 UTILITAS PLUMBING _

1. Sumber Air

« Air Tanah dan Sumur  Artesis
Memanfaatkan sumber air bawah tanzh
dengan pengolahan yang sesuai untuk
memastikan ketersediaan air bersih.

» Ajir Hujan : Sistem pemanenan air hujan
dirancang pada atap bangunan untuk
menyuplai kebutuhan non-minum seperti
penyiraman taman dan pembilasan toilet.

* Kerja sama dengan PDAM : Jika tersedia,
jaringan PDAM dapat menjadi sumber
tambahan dengan kontrol kualitas dan
pengaturan distribusi,

Keterangan :
BEDAMN sumber Air
ERRN Reservoir Atas
ESE0 stop Keran
FRE" Resenvoir Bawah

- Meteran

Air bersih dari PDAM atau sumur dialirkan ke tandon bawah untuk proses penyaringan,
kemudian dipompa ke tandon atas sebelum dialirkan ke seluruh bangunan. Sementara itu,
pipa utilitas air bersih di bangunan resort mengalirkan air dari bak penampungan yang
diletakkan jauh dari septic tank. Dengan bantuan pompa air kemudian disalurkan ke setiap
lantai resort. Utilitas air bersih ditempatkan di sisi bangunan agar mudah diperbaiki jika
terjadi masalah.
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2. Sistem Pengelolaan Air Limbah
* [nstalasl Pengolashan Air Limbah (IPAL)

Merancang [PAL dengan teknologi biofilter

untuk mengolah limbah cair menjadi air yang __ ="

aman bagi lingkungan, khususnya untuk '

melindungi ekosistem mangrove di Tuban. [L . ]
= Pengelompokan Limbah : Sistem pembuangan

limbah rumah tangga., dapur. dan laundry :

dipisahkan agar pengolahan lebih efektif, T
= Penggunaan Kembali Air : Menggunakan udara T

hasil limbah (greywater) untuk irigasi taman

atau area terbuka hijau.

Air kotor dari toilet dialirkan ke septic tank di mana kotoran akan mengendap. Air yang
mendorong kotoran akan dialirkan ke sumur resapan untuk diserap ke dalam tanah. Septic
tank di bangunan resort diperbesar sesuai dengan banyaknya pengguna bangunan. Setiap
bangunan podium dan tower memiliki septic tank yang terhubung ke pusat septic tank, yang
kemudian mengalirkan ke pipa pembuangan air kotor.

Keterangan :

| JENEESR

B :umur Resspan

Air limbah yang berasal dari wastafel, kamar mandi, dan air hujan dialirkan melalui pipa ke
sumur resapan, di mana air tersebut diserap langsung ke dalam tanah dan menjadi air tanah.
Grey water ini umumnya dialirkan seperti air kotor., tetapi tanpa melewati septic tank.
melainkan langsung ke pipa pembuangan. Namun, terdapat bak kontrol yang dapat
digunakan untuk mengendalikan aliran air jika terjadi penyumbatan.

AIR HUJAN
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PENGEMBANGAN
KONSEP DAN HASIL
PERANCANGAN




I=u Permasalahan

PERANCANGAN
Tidak adanya fasifitas Memiliki Ikiim tropis dan Bangunan yang
berstirahatfsinggah yang. Upaya pelestarian 2 -
lzyak di Tuban: Mazngrowve Center Tuban coadcrang Kosik/kono
Tujuan Integrasi Nilai
PERANCANGAN KEISLAMAN
Memberikan desain perancangan = An-Mahl 16:80: Hunian nyaman
resort bintang 4 dengan solusi iklim selaras alam.
tropis dan menjadikan lebih modern * Ar-Bum 30:41-42: Desain ramah
serta memenuh] kebutuhan para lingkungan.
wisatawan dan memudahkan * Alimran 3:190-191: Refleksi
pengguna keindahan ciptaan Allzh,

ARSITEKTUR TROPIS MODERN

hamiiki beberapa Prinsip dartarama

i neee @ ............. Y .., JE— e

Kenyamanan Thermal, Sirkulasi Udara PE"E'?_“EE"" Alami Pelindung dari radiasi
Visual, dan Akustik. Pada Siang Hari sinar matahari dan hujan
lebat

Mengintegrasikan resort dengan lingkungan mangrove, menghadirkan pengalaman wisata
alami dengan kenyamanan thermal. Pendekatan tropis modern menggabungkan desain
fungsional dan ramah iklim menggunakan material lokal. Terinspirasi dari bentuk mangrove,
resor ini berfungsi sebagai tempat rekreasi dan edukasi tanpa mengganggu ekosistem.,

MENGINTEGRASIKAN KEINDAHAN ALAM, KONSERVASI, DAN
KEARIFAN LOKAL
Tapak resort modern seluas + 3 hektar di pesisir Tuban, Jawa Timur, dekat Mangrove Center,
memadukan keindahan alam pesisir, konservasi lingkungan, dan budaya lokal. Dengan
pendekatan arsitektur tropis modern berkelanjutan, desain ini mengoptimalkan pencahayaan
alami dan material lokal, mendukung pariwisata ramah lingkungan serta pemberdayaan
ekonomi kreatif masyarakat.

Tagline

“AT ONEWITH NATURE IN A
MODERN TROPICAL TOUCH.”

Resort ini mengusung arsitektur tropis modern yang menyatu dengan ekosistem mangrove Tuban,

memuadukan kenyomanan modern, ventilasi alami. dan material lokal untuk menciptakan desain
berkelanjutan daen remah lingkungan.
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Beberapa kriteria bangunan yang dapat
dikatakan menerapkan prinsip arsitekiur
tropis yaitu :

01. KENYAMANAN THERMAL, VISUAL, DAN
AKUSTIK.

Arsitektur tropis bertujuan menciptakan
kenyamanan termal, wvisual, dan akustik
untuk mengatasi iklim tropis, dengan udara
sejuk, pencahayaan cukup, dan minim
gangguan suara.

* QOrientasi Bangunan

Posisi bangunan terhadap matahari, angin,
dan pemandangan untuk mengoptimalkan
kenyamanan termal, pencahayasan, dan
sirkulasi udara. N

-,

sl

s Menyediakan ruang terbuka hijau

Menghadirkan area alami untuk
kesemhanga n Eknslste m, kualitas wudara,

Bahan bangunan yang

konsep desain, fungsi, e
keberlanjutan, seperti kayu, k
batu alam atau kaca.

52

02. SIRKULASI UDARA

Arsitektur tropis mengoptimalkan sirkulasi
silang dengan tata letak dan ventilasi yang
menciptakan

memanfaatkan aliran angin,
iklim nyaman.

03. PENERANGAN ALAMI PADA SIANG HARI
Bukaan jendela memaksimalkan cahaya alami

‘dan menghemat energi, didukung oleh panel

surya. ’

%4. PELINDUNG DARI RADIASI SINAR
 MATAHARI DAN HUJAN

Adanya kanopl, jalusi, dan pergola. yang
melindungi bangunan tropis dari panas
matahari dan hujan, serta mendukung
sirkulasi udara.
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EFESIENSI

= Area parkir ditempatkan di bagian depan
tapak untuk memudahkan akses serta
kendarzan dari

memisahkan sirkulasi
area utama resocrt.

s Sirkulasi dirancang efisien dan terpisah
antara pengunjung umum dan famu
resort.

* Zonasi berlapis mulai dari area publik
{parkir. lobi, restoran, kolam). semi-
publik, hingga privat {villa).

HARMONI

* Tapak dirancang menyatu dengan
lingkungan sekitar, terutama kawasan
Mangrove Center.

VIRTIAL SARSEN

¥

» Transisi ruang mengalir dari publik ke
privat, dengan kolam dan restoran tetap

dapat diakses umum,

* Massa bangunan disebar untuk
pencahayaan, wventilasi alami. dan
kenyamanan iklim tropis.

» Vegetasi tropis dan elemen air
menciptakan suasana alami dan sejuk.
WUTHALE

¥ BELPH i CAFED

WISATA
» Orientasi bangunan disesuaikan dengan
angin dan matahari untuk kenyamanan
termal.
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AKSESIBILITAS
-

menyediakan jalan masuk dengan menyediakan

lir Jalur pejalan kaki yang ramah

darea pdr

; = L lingkungan menggunakan
penanda yang jelas seperti signage terpisah amara roda 2, 4 & d Mo
dan gerbang parkir kendaraan besar material _sepery jalur  baty

dengan lebar 3 m
A
Batu plam
s |
AKSES MENLIL WISATA

TATA MASA
ZONASI FUNGSIONAL LINEAR EFISIENSI SIRKULASI

s Penataan tapak disusun berlapis dari
barat ke timur: dimulai dari area parkir,

bangunan utama hotel, zona villa,
fasilitas publik (restoran, kafe, dan kolam
renang), hingga akses menuju kawasan
mangrove.

AKSESIBILITAS TERPADU

s Akses utama berada di sisi barat tapak.
dilengkapi jJalur kendaraan dan pejalan
kaki yang terpisah, serta jalur pedestrian
selebar 3 meter yang menghubungkan
seluruh zona secara menyeluruh.,

» Area parkir terletak dekat pintu masuk
dan bangunan utama. memudahkan
pengunjung dan operasional tanpa
mengganggu area hunian dan rekreasi.

HARMONI| DENGAN LANSKAP PESISIR

* Kolam renang dan restoran berada di sisi
timur dan menghadap langsung ke pantai
utara, menghadirkan orientasi visual ke
laut serta menciptakan suasana tropis
yang menyatu dengan ruang terbuka
hijau dan vegetasi mangrove,



VEGETASI

Terdapat pepohonan palem di Terdapat area vertikal garden Terdapat taman yang berada di
setiap area balkon yang membuat sebelum memasuki area villa tengah sebagai akses
areanya sekitarnya lebih sejuk penghubung ke area - area lain.

Fofion Ketapeng

Tararman rambel

]

Tahan angin, Pencegah

Memberi keteduhan, b
memberikan nuansa Fahan Paiem | erosl pantal dan garam
Tropis yang Kuat i laut

Pohon palem diletakkan
di teppi kawasan sebagai
pembatas dan pengarah

Banyak ditemukan di
daerah pesisir, Anti-erosi,
akar kuat, dan menambah

e kesan eksotis,
Fohan Ketapang iy ruwitiat
w"""""-‘".

ok Eksotis, menjuntai
eneduh alami, daunnya lembut, cocok untuk
bisa berubah warna Fahon Palem tropikal
musiman menambah 5

kesan estetis.

Terdapat akses menuju ke wisata

y Terdapat area mushola dan Terdapar  area hijau di
mangrove yang. di sekitamys [, gp; yang semi terbuka perbatasan villa ke kolam

terdapat tanaman hias renang
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+ BANGUNAN UTAMA

Benituk dasar

Bentuk dasar yang cenderung berbentuk
persegi panjang dan ada lengkungan.

Sirkulasi dan pema.lm'ma.'an ruang

Sirkulasi utama pada area ini yaitu berupa
tracking dengan material batu alam.
Pemaksimalan ruang dilakukan untuk
mempercantik bentuk.

* BENTUK

Bentuk bangunan mengadaptasi pola alami
dari ekosistem mangrove dan pantai
Struktur bertingkat dengan permainan

massa yang dinamis, mengikuti kontur alami.

Fleksibilitas bentuk

bentuk dibedakan mengenai
zoning kawasan

fungsi dan

Perubahan atap

Karena iklim tropis membuat atap menjadi
bentuk pelana sesuai dengan atap yang cocok
di Indonesia

* ATAP MIRING

Penggunaan atap miring dan overhang untuk
perlindungan dari panas matahari dan hujan.

* MATERIAL LOKAL
Integrasi material lokal seperti kayu dan batu

alam untuk nuansa tropis modern.




* BANGUNAN VILLA

Konsep bentuk villz ini mengadopsi gaya arsitektur tropis modern dengan pendekatan lokal
kontekstual Tuban. Atap tinggi dari material alami menciptakan ventilasi silang yang baik dan
menyesuaikan dengan iklim pesisir. Tambahan motif batik gedhog dan bentuk segitiga
simetris memberi sentuhan budaya lokal. sementara kombinasi material modern dan layout
terbuka mendukung kenyamanan dan visual tropis resort.

T

kisi kayu vertikal batu alam Batik Gedhog Dinding beton Matenal Alap Alang -
Tuban skspos Alang
+ BENTUK ATAP PELANA MIRING (HIGH- = GAYA TROPIS MODERN

PITCHED ROOF / LIMASAN TROPIS)
Penggunaan atap miring dan overhang untuk Material modern (beton ekspos, panel kayu,
perlindungan dari panas matahari dan hujan. dan kaca lebar) Memberikan kesan tropis
Material atap tampak seperti atap jerami atau kontemporer—fungsional namun  tetap
ijuk, yang mendukung prinsip tropis ramah estetis dan ramah lingkungan.
lingkungan dan menyatu dengan alam sekitar
{mangrove & pesisir},

= BANGUNAN RESTO & CAFFE

,. '_I'l.' i B : -

» KONSEP BENTUK:

Resto resort tropis di Tuban mengusung bentuk kerucut
organik terinspirasi caping dan perahu, dengan atap berlubang
untuk ventilasi alami. Material utama berupa alang - alang .
kayu, dan bata ekspos, menciptakan suasana tropis yang
terbuka. sejuk, dan menyatu dengan alam lokal.
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* BANGUNAN MUSHOLLA

= WUDHU |

Alang

Sirukiur Afap Kayu

Plafon Gypaum

Vet Pame!

. Sigrags Tolsr Law - Laa
. Sigrags Talaz Parampuan
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Mat=ral Alsp Alang -

Bangunan musholla didesain berbentuk

{ u’mﬂﬁ “*" lingkaran dengan atap kerucut dari alang-

alang vyang menciptakan suasana
spiritual, alami, dan sejuk. Struktur ringan
dan bukaan di puncak  atap
memungkinkan sirkulasi udara dan

snkwrBsjpegee Cahaya alami, sesuai dengan prinsip

e Sy Begem Ringan

'

arsitektur tropis.

Area wudhu menggunakan bentuk silindris
sederhana dengan material alami seperti
kayu dan alang-alang, menciptakan kesan
hangat dan menyatu dengan alam. Desain ini
mengutamakan fungsi, kenyamanan, serta
keberlanjutan dalam konteks iklim pesisir
Tuban.



Zonasi Fungsional

® Zona Privat: Villa dan akomodasi dengan
balkon luas.

® Zona Publik: Resepsi,
rekreasi.

= Zona Edukasi: Area konservasi mangrove
dan jalur pejalan kaki.

restoran, area

Integrasi Alam & Lingkungan

» Penggunaan tanaman lokal & material
alami (kayu, bambu) yang selaras dengan
ekosistem mangrove untuk edukasi &
ekowisata.

Desain Berkelanjutan

® Panel surya. drainase alami,
pengelolaan air hujan,

dan

Kenyamanan Termal & Visual

* Qverhang, secondary skin, kanopi, serta
bukaan lebar untuk sirkulasi udara &
pemandangan optimal.

Zonasi Ruang pada Resort

Ruang resort dengan
konsep tropis modern
meliputi Standard Room
yang  efisien, Deluxe
Room yang mewah, dan
Suite Room yang
eksklusif, semua
dirancang dengan

sirkulasi udara alami dan
menyatu dengan alam.

Ruang Terbuka & Semi-Outdoor

* Penggunaan tanaman lokal & material
alami (kayu, bambu) yang selaras dengan
ekosistem mangrove untuk edukasi &
ekowisata.

Kearifan Lokal

* Adaptasi arsitekiur tradisional dengan
pendekatan modern & motif lokal pada
fasad & interior. Tambahan motif batik
gedog yang di terapkan pada atap villa
dan bangunan utama hotel.

A
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3.6 KONSEP STRUKTUR

Struktur Dilaktasi & Pondasi Adaptif untuk Resort Tropis Tuban:
= Adaptasi Lingkungan: Menggunakan struktur dilaktasi untuk menghadapi pergerakan
tanah di pesisir dan mangrove dengan sambungan fleksibel agar bangunan tetap aman
dari penurunan tanah dan gempa ringan.

Fungsi Dilatasi; Contoh Penerapamn:
* Mencegah retak: Mengurangi risiko » Bangunan tinggi rendah yang bertemu.
keretakan dari pergerakan tanah atau s Bangunan panjang {(>30 meter).
suhu. » Bentuk denah tidak simetris (L. T, U, dll}.

* Pondasi Adaptif: Menggunakan pondasi tiang pancang dan cakar ayam untuk mengatasi

tanah tidak rata dan meminimalkan dampak lingkungan.
s Integrasi Desain Tropis Modern: Memastikan sirkulasi udara alami dan efisiensi termal

dengan pendekatan arsitektur tropis modern yang menyatu dengan lanskap pesisir.
s Penerapan: Digunakan pada pondasi bangunan utama, villa, dan café/restaurant di tepi

pantai.

STRUKTUR DILAKTAS! |

struknur  dilakcasi  untuk *
menghadapl pergerakan
tanah

KOLOM, BALOK DAN PLAT
LANTAI

Penggunaan  kolom  umtuk
menopang beban vertikal, baiok
untuk mendistribusikan beban
ke kolom, dan pelat lantai
sebagal elemen horizontal untuk
menahan beban hunian secara
Merata.

| PONDASI

Menggunakan pondasi

| lang pancang bewen

| untuk meryalurkan

| beban seacra merata ke
dalam tanah

* Menggunakan sistem rangka baja dan beton untuk kekuatan serta ketahanan terhadap

cuaca tropis.
o Struktur bertingkat dengan kolom-kalom ramping yang memungkinkan ruang terbuka
lebar.

Desain atap yang ringan.
Pondasl kuat yang mempertimbangkan risiko abrasi dan kestabilan tanah pesisir.
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* Penggunaan panel surya sebagai sumber energi utama.
s Sistem drainase alamidengan jalur air yang mengikuti kontur tanah.
s Pengolahan air hujan untuk penyiraman taman dan kolam.
» Ventilasi silang melalui bukaan lebar yang mengoptimalkan sirkulasi udara.
s Penggunaan material yang mendukung kesejukan ruang, seperti kayu dan beton
ekspos.
.= Penggunaan panel surya
s Sistem Energi Berkelanjutan
» ungsi Estetika dan lkonik
» Pengolahan Udara dan Sirkulasi
-1
Elektrikal
PN Generaton Trato My ATE Distriousi
Fanel

Sumber listrik utama berasal dari PLN dan didukung dengan generator bahan bakar solar
dan panel surya sebagai sumber listrik cadangan

Sistem Utilitas Air Bersih
POAM —— METERAN — TANGKIAIR —— TITIK AIR/KERAN

Sumber air bersih utama berasal daro PDAM dan sumur terdekat permukiman warga
sebagain cadangan yang ditampung pada tandon besar kemudian di salurkan menuju tiap-
tlap bangunan melalui pipa yang mengikuti salur tracking

Sistem Utilitas Air Kotor

Air kotor darl toilet dialirkan ke septic tank di mana kotoran akan mengendap. Air yang
mendorong kotoran akan dialirkan ke sumur resapan untuk diserap ke dalam tanah. Septic
tank di bangunan resort diperbesar sesuai dengan banyaknya pengguna bangunan. Setiap
bangunan podium dan tower memiliki septic tank yang terhubung ke pusat septic tank, yang
kemudian mengalirkan ke pipa pembuangan air kotor.
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HASIL PERANCANGAN

KENYAMANAN THERMAL, VISUAL,
DAN AKUSTIK
Bangunan diarahkan sesuai iklim, dengan
bukaan lebar dan material alami untuk
mendukung kenyamanan ruang secara

SIRKULASI UDARA DAN
PENCAHAYAAN Al AMI

Tata massa terbuka memungkinkan ventilasi
silang dan pencahayaan alami maksimal
tanpa bantuan lampu buatan.

menyeluruh. 3

® Arca Utama: Bangunan resort utama
yang terdiri dari lobby, restoran, area
meeting, dan fasilitas pendukung.

® Area Villa: Terdiri dari 22 villa yang
menghadap langsung ke pantai.

@© Area Publik: Kolam renang melengkung
di tepi pantal dengan café/restaurant
beratap bambu.

D Area Hijau: Lanskap tropis yang
mencakup taman, area hijau alami, serta
vegetas| yang disesuaikan dengan iklim
pesisir Tuban.

fx
!

ﬂ

‘\

[l
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PERLINDUNGAN DARI RADIASI MATAHARI

DAN HUJAN LEBAT

Atap bangunan menggunakan bentuk

overhang yang lebar dan material tahan

cuaca tropis. Penggunaan, tanaman rambat,

dan struktur bertingkat seperti tangga

membantu melindungi bangunan dari panas

berlebih dan limpahan air hujan.

= LLAS LAHAN
ety



AKSESIBILITAS DAN S5IRKULASI

EVAKUASI
Sirkulasi  Vertikal dan  Horizontal
Perancangan sirkulasi pada tapak

memprioritaskan  aksesibilitas, keamanan,
dan efisiensi pergerakan pengguna. Sirkulasi
vertikal terdiri darf:
s 4 tangga darurat yang tersedia di setiap
lantai hotel.
* Elevator tamu dan elevator service
terpisah untuk membedakan jalur antara
pengunjung dan operasional staf hotel.

Setiap tangga darurat diarahkan menuju titik
kumpul evakuasi di luar bangunan, sesuai
dengan standar keselamatan gedung.

SIRKULASI
Sirkulasi harizontal pada tapak
mengedepankan pemisahan antara

kendaraan dan pejalan kaki. Jalur pejalan
kaki dirancang menyatu dengan lanskap
alami untuk kenyamanan dan keamanan
pengguna. Sementara itu, kendaraan
diarahkan pada jalur akses yang
menghubungkan ke area parkir dan drop-off
hotel serta villa tanpa mengganggu area
pedestrian.
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ﬁ.. ARall hF i i L

Rancangan hotel dan resort tropis di Kota Tuban disusun berdasarkan prinsip kenyamanan

termal, privasi, dan keterhubungan antar ruang. Pendekatan arsitektur tropis modern
diterapkan melalui bentuk bangunan yang berundak, bukaan besar. penggunaan material

alami. dan orientasi ruang yang merespon iklim pesisir.

BANGUNAN UTAMA (HOTEL):

Bangunan hotel terdiri dari 4 lantai
dengan bentuk massa berundak ke

belakang. Hal ini bertujuan wntuk
menciptakan teras bertingkat,
mengoptimalkan pencahayaan alami,

memaksimalkan pemandangan laut, dan
memberikan balkon pribadi bagi setiap
kamar untuk relaksasi tropis.

Zona Ruang

Bangunan utama terdiri atas:
Zona Publik (Lantai 1): Lobby, lounge,

restoran, front office, dan ruang
serbaguna dengan desain terbuka,
pencahayaan alami, dan orientasi ke
pantai,

Zona Semi-Publik (Lantai 2} Kamar
standar danm area sirkulasi wvertikal

dengan koridor terang alami.

Zona Privat (Lantai 3-4): Kamar deluxe
dan suite dengan balkon pribadi
menghadap  laut., serta  fasllitas
penunjang di lantai 4.

* Total kamar pada bangunan utama :

= Diluxe:-8

LAMTAI 4

LANTAI 3 ~oesesees

XY} 71 5 Ep——



= CAFE/RESTO:
o Terdiri dari area makan semi
outdoor, dapur, dan bar. Dirancang

tE'rbU ka unm k I'ﬂEI'!ghE! dirkﬂn - TAMPAR SARIRING KANAN
nuansa pantai yang menyegarkan. ﬁ

o Terletak di tepi kolam renang 5
melengkung dengan pemandangan TAMEAK DEFAN
laut yang luas.

o Atap bambu memberikan kesan
alami dan estetik tropis modern.

TANMPAK DEPAN

TAMPAK B

* VILLA:
o Setiap vila terdiri dari kamar tidur,
TAMPAK SAMPING KAMAN kamar mandi, dan area duduk

terbuka yang menghadap laut.

Aﬂ"‘l{-t dirancang untuk  privasi  dan
il kenyamanan.
o Terdapat 22 villa yang terdiri dari 4
kloster
o Memiliki teras luas yang langsung
= menghadap ke laut. mendukung

konsep relaksasi dan ketenangan.
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* TOILET UMUM
o Material: Beton ekspos. roster beton,

aksen kayu, atap datar overhang,
lantai anti-slip.

Ventilasi & Cahaya: Roster sebagal
jalur udara dan cahaya alami. kurangi
kelembapan dan konsumsi energi.
Inklusif: Tersedia toilet difabel dengan
akses mudah.

* RUANG MAINTENANCE
@ Material: Dinding beton ekspos, pintu

* MUSHOLA DAMN TEMPAT WUDHU
o Bangunan oval dengan atap kerucut

dari bambu mencerminkan bentuk
tropis.

Dinding anyaman dan bukaan alami
mendukung pencahayaan dan
ventilasi.

Diletakkan di  tengah  tapak
terhubung jalur setapak dan lanskap
sekitar.

kayu solid, aksen kisi kayu vertikal,
atap datar overhang.

Desain Tropis: Minim bukaan untuk
keamanan & perlindungan peralatan,
namun tetap pakai overhang lebar
untuk kontrol iklim pasif.

Fungsi: Ruang penyimpanan &
perawatan yang tetap menyatu secara
visual dengan konsep resort tropis
modern,



TROPISHELL

Tropi berarti tropis, mencerminkan desain yang
terbuka dan menyatu dengan alam. Shell berart
cangkang, menggambarkan pelindung organik yang

fungzional dan estetis.

™
b

* Formal teration

Pl

Joining Elements &
Materizl Expression
Pemahaman strukiur dan
konstruksi melalui
eksplorasi bentuk, sepert
bugh jeruk, untuk
menciptakan Inovas:
desain yang esteiis dan
fungsiocnal

* Program Relationship

DETAIL KANOPI DROP-OFF "DAUN TEDUH"

Kanopl ini terinspirasi darl *banfuk daun troplis™
lembut dan menaungl, mencerminkan keharmonisan dengan alam
tropis. Lengkungan strukiur baja ringan menyesrupal tulang daun,
samentara atap kaca atau polycarbonate bening berfungsi seperti

I

permukaan daun yang menangkap dan menyaring cahaya.

Function program Spatial
Configuration

yang melengkung

= Atmosphere Helationship
Physical Structure Shapes Interact (5= el

6.5

Material Ringnn & Tubpn Cusen

Struktur baia ringan dan atsp transparan (tempered
glazs/polycarbonate UV) memastikan kenyamanan
visual dan durabilitas.

Respon terfundap Dilim

Kanopi terbuka dengan sirkulasi silang alami dan atap
transparan untuk melindungi dari hulan tropis tanpa
kesan berat.

Estpiika Orpanik Madern

Kombinasi kurva dan pola lantai  geometris
menciptakan nuansa modern dan alami, mendukung
kesan elegan dan kontekstual.

Fungsi sebagni Penyamb

Menjadi elemen ikonik pertama yang menyambut tamu,
menyatu dengan lanskap dan arsitektur resort.
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3.10 HASIL RANCANGAN STRUKTUR
Struktur bangunan resort inl mengutamakan kekuatan, keamanan. dan kestabilan dzlam
menghadapi kondisi lahan pesisir. Berikut adalah rincian dari hasil rancangan struktur:

Ejmumn DILAKTAS!

I

%strukrur dilaktasi untuk®
:menghadapl pergerakan
;mnah

KOLOM, BALOK DAN PLAT LANTAI

Penggunaan kolom Uitk
menopang beban vertikal, Dalok
untuk mendiscribusikan beban ke
kolom, dan pelat lantai sebagai
elemen horizontal untuk
menzhan beban hunian secara
merata.

" PONDASI

Menggunakan pondasi

tiang pancang beton ..
untuk menyalurkan beban
seacra merata ke dalam

tanah

= STRUKTUR DILAKTASI :
o struktur dilaktasi untuk menghadapi

pergerakan tanah di pesisir dan * PONDASE

mangrove  dengan  sambungan e Menggunakan pondasi tiang pancang

fleksibel agar bangunan tetap aman dan cakar ayam untuk mengatasi

dari penurunan tanah dan gempa kondisi tanah tidak rata.

ringan. o Struktur dilaktasi diterapkan untuk
« KOLOM & BALOK: mengantisipasi pergerakan tanah dan

empa ringan.
o Material beton bertulang digunakan gy g

pada bangunan utama.

o Struktur bambu diterapkan pada villa
dan café/restaurant untuk
mendukung kesan alami.



» ELEKTRIKAL

Sistem kelistrikan bangunan hotel resort ini menggunakan pendekatan terstruktur. Listrik dari
PLN atau genset akan masuk ke trafo, lalu disalurkan ke panel utama (LVMDP). Dari LVMDP,
listrik didistribusikan ke berbagai Sub Distribution Panel (SDP) sesuai zona fungsi bangunan
seperti kamar hotel, villa, restoran, lobby, dan area luar ruang. Pendekatan ini memudahkan
pengaturan, efisiensi energi, dan perawatan.

= AIR BERSIH

Sistem distribusi air bersih terpusat dengan pemanfaatan air tanah dan penyaringan modern,
Sumber air bersih utama berasal dari PDAM dan sumur terdekat permukiman warga sebagain
cadangan yang ditampung pada tandon besar kemudian disalurkan menuju tiap-tiap
bangunan melalui pipa yang mengikuti salur tracking.




* AIRKOTOR

Air kotor dari toilet dialirkan terlebih dahulu ke septic tank untuk proses pengendapan dan
penguraian limbah padat. Setelah itu, air limbah yang sudah tersaring akan dialirkan ke
sumur resapan untuk diserap ke dalam tanah, atau ke sistem IPAL/riol kota jika tersedia.
Sistem septic tank dirancang sesuai jumlah pengguna, dan disebar di area bangunan utama
(podium dan tower). Setiap bangunan memiliki jalur pipa air kotor yang terhubung ke septic

tank terdekat.

* PERSAMPAHAN

(dipileh arganiksnergani)

{ K

Pengelolaan sampah dilakukan dengan sistem pemilahan sejak dari sumber (organik,
anorganik, B3) di setlap titik sampah kawasan resort. Sampah yang masih berguna dipisah
untuk reuse atau recycle di TPS sebelum diangkut ke TPA. Sampah organik sebagian diolah
menjadi kompos, sementara anorganik dikirim ke fasilitas daur ulang. Jalur pengangkutan
dirancang efisien tanpa mengganggu aktivitas pengunjung.
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EVALUASI HASIL
PERANCANGAN
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4.1 EVALUASI HASIL PERANCANGAN HOTEL RESORT

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap rancangan awal, terdapat beberapa aspek yang periu
direvisi untuk meningkatkan kualitas desain secara keseluruhan. Perbaikan ini dilakukan
sebagai upaya penyempurnaan dari segi estetika, fungsi. dan kesesuaian terhadap
pendekatan arsitektur tropis modern.

Adapun poin-poin yang pertu direvisi adalah sebagai berikut:

1.0Desain ulang bentuk atap hotel dan villa karema bentuk
sebelumnya dinilai kurang dramatis dan belum cukup
menonjolkan karakter tropis yang ekspresif,

2.Penyesuaian denah villa agar lebih efisien dan mendukung
privasi serta kenyamanan pengguna.

3.Penguatan elemen keindahan melalui penataan ulang bentuk
bangunan, proporsi, dan permainan massa bangunan yang

lebih menarik secara visual. EVALUAS' HASIL

4.Penyesuaian terhadap kontur tapak. terutama pada area villa, RANCANGA
untuk mengoptimalkan hubungan bangunan dengan lanskap PE N

alami serta mengurangi pekerjaan tanah.

5.Pemilinan elemen dinding yang lebih sesuai dengan karakter
tropis. seperti penggunaan material alami yang ringan dan
berpori.

B.Penambahan vegetasi sebagai elemen peneduh, estetika, dan
penguat suasana tropis.

7.Marking denah periu diperjelas untuk menegaskan fungsi-
fungsi ruang, zonasi, serta jalur sirkulasi utama maupun
evakuasi.

8.Penambahan Lahan Parkir dan Jalur Evakuasi ke Resto/cafe

Revisl-revisi Iini dilakukan agar rancangan lebih matang secara konsep, kontekstual terhadap
lingkungan sekitar, serta memiliki nilal estetika dan fungsional yang lebih baik.



* Revisi Bentuk Atap untuk Menonjolkan Karakter Tropis

Desain atap hotel dan villa sebelumnya dinilai
kurang memberikan kesan dramatis seria
belum cukup merepresentasikan karakier
tropis yang kuat. Bentuknya cenderung datar
' dan monoton, sehingga tidak mampu
"Desain atap yang sebelumnya menjadi elemen visual yang menonjol dalam
keseluruhan komposisi bangunan resort

l"'E—nr-!.!"l..

Melalui evaluasl, dilakukan redesain atap
dengan pendekatan bentuk yang lebih
dinamis, miring. dan ekspresif. Desain baru
ini tidak hanya meningkatkan estetika
bangunan, tetapi juga memperkuat identitas
tropis melalui siluet atap yang tegas,
pemilihan material yang sesuai iklim, serta

menghadirkan kesan megah yang selaras
dengan konsep resort tropis modern.

massm TR R L T

Desain atap yang baru

* Efisiensi Denah dan Peningkatan Privasi pada Area Villa

Desain villa yang sebelumnya

Desain villa sebelumnya dinilal kurang efisien
secara tata ruang dan belum optimal dalam
mendukung privasi serta kenyamanan
pengguna, Bentuk atapnya juga belum
mencerminkan karakter tropis yang kuat.

Des=ain villa yang baru

Desain baru menghadirkan denah yang lebih
terorganisir dengan zonasi ruang yang jelas,
serta atap pelana tinggi yang lebih ekspresif, -
Penggunaan material alami dan bukaan yang
optimal memperkuat kesan tropis dan °
menciptakan suasana hunian yang lebih °
nyarman. ey

Tk BN Talhad dios G ekt
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'» Penataan I.i!ang-?mpm:i dan Massa Bangunan untuk Estetika

F

Desain hotel sebelumnya cenderung monoton dengan bentuk massa yang datar dan kurang
memainkan proporsi serta komposisi visual bangunan, sehingga tampilannya kurang menarik
secara arsitektural.

- - A
o B e WE-8 Wb ' PO W s W

oo

AR Wy W LR 4 E 4 WA CE R EoR W R o

" Denah hotel 1.ra baru
Desain baru menghadirkan permainan massa yang dinamis melalui bentuk melengkung dan
layering antar lantai yang lebih ekspresif. Penataan ulang denah juga menghasilkan komposisi
ruang yang lebih seimbang. memperkuat kesan tropis modern sekaligus meningkatkan daya
tarik visual bangunan secara keseluruhan.

Site plan sebelumnya terlihat kurang teratur
dalam zonasi dan sirkulasi, dengan komposisi
elemen yang masih terasa acak serta belum
optimal dalam memanfaatkan potensi tapak
yang menghadap langsung ke laut.

Sice yg sebelumiya
Pada desain site yang baru, penataan zonasi
lebih tertata dengan alur sirkulasi yang jelas |
dan organik mengikuti kontur tapak. Elemen-
elemen seperti vila, café, dan area publik
tersusun lebih terstruktur, menciptakan
harmoni  visual serta meningkatkan
kenyamanan dan orientasi pengguna

terhadap pemandangan laut. Site yang baru
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+ Penyesuaian Desain terhadap Kontur Tapak

Desain Sebeluminya

Pada desain sebelumnya, baﬂgunan villa tidak sepenuhnya menyemalkan kuntur alami tapak.
sehingga menimbulkan potensi pekerjaan tanah yang lebih besar serta kurang optimal dalam
menciptakan hubungan visual dan fungsional dengan lanskap sekitarmya. Tata massa
cenderung linier dan datar, dengan sedikit respons terhadap perubahan elevasi Iahan, yang
berisiko mengurangi nilai estetika dan ekologis dari kawasan,

._-—_
e

Tata massa yang baru
Desain baru hadir dengan pendekatan yang lebih adaptif terhadap kontur tapak. khususnya

pada area villa, Bangunan mengikuti elevasi alami lahan sehingga tercipta hubungan
harmaonis antara arsitektur dan lanskap, serta meminimalkan pekerjzan tanah. Selain itu. tata
massa lebih dinamis dan terpadu dengan alam, memberikan suasana yang lebih alami. ramah
lingkungan, serta memperkaya pengalaman ruang bagi pengguna,

* Pemilihan Material Dinding yang Sesuai Karakter Tropis

Desain sebelumnya menampilkan massa
bangunan yang simetris, kaku, dan
kurang responsif terhadap konteks
pesisir serta iklim tropis. Fasadnya
terlihat masif dan kurang menyatu
dengan lingkungan sekitar.

FLLERI R IBU MILEL .
Il s o 0N, o ooy 0D R R O
Desain yg sebelumnya

Desain baru menghadirkan bentuk
terasering yang mengikuti kontur dan
arah pantai, dengan bukaan lebih besar
ke arah laut. Penggunaan material alami
yang ringan dan berpori juga lebih sesuai
dengan karakter tropis, menciptakan
suasana yang lebih terbuka dan
kontekstual.

.Dmdlni uaron

Material Atap
Alang - Alang

tik Gedhog
uban

vertikal ekspos

.K,,. s

. batu alam '
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s Penambahan Vegetasi sebagai Elemen Peneduh dan Estetika

Pada desain sebelumnya, area tengah dan
sirkulasi utama masih minim elemen peneduh
dan wvegetasi tropis, sehingga belum
memberikan suasana ruang luar yang nyaman
dan estetis. Pola lanskap juga tampak belum
maksimal dalam membentuk pengalaman
ruang yang kohesif dengan karakter tropis.

Desain VE sebeumnya [— —

Desain baru memperkuat sussana tropis WF -

- v o

dengan  penambahan  vegetasi secara -.“'av
menyeluruh, baik sebagai elemen peneduh '
maupun estetika visual. Komposisi lanskap
ditata lebih arganik dan menyatu dengan jalur
sirkulasi serta zona bangunan, menciptakan
lingkungan yang lebih hijau. teduh, dan
mendukung kenyamanan pengguna secara
keseluruhan,

Desain yértg baru

* Penegasan Fungsi Ruang dan Jalur Sirkulasi pada Denah

I .
B W M B ""Il"l L .t
il i om BiEg bl S e g

Desain yg sebelumnya
Pada desain sebelumnya, zonasi ruang dan hubungan antar area belum tergambar jelas,
sehingga membatasi pembacaan fungsi dan arah orientasi ruang dari sudut pandang tapak
secara keseluruhan. Hal ini menyebabkan sirkulasi dan pola ruang tampak lebih tertutup dan
tidak terpadu dengan konteks alam sekitar.

Desain baru menampilkan susunan
massa yang lebih terbuka dan menyatu
dengan lanskap, dengan Jalur sirkulasi
utama yang lebih tegas dan menyatu
dengan area publik, privat. serta
fasilitas pendukung. Penataan ini
membantu memperjelas hierarki ruang
dan memperkuat pengalaman ruang
dari skala tapak hingga bangunan,
sekaligus mendukung kemudahan
navigasl bagi pengguna.

Desain yang baru
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* Penambahan Parkir Mobil dan Motor untuk Kenyamanan Pengunjung

Pada tahap perancangan awal, area resort
sudah dilengkapi fasilitas parkir mobil dan
motor namun sangat terbatas. Hal ini dapat
mengurangi  kenyamanan  pengunjung
karena keterbatasan ruang parkir
berpotensi menyebabkan parkir  liar,
sirkulasi  yang tidak teratur, serta
menurunkan citra profesional area resort.

Sebagal tindak lanjut, ditambahkan area
parkir khusus untuk mobil dan motor di sisi
depan tapak yang memiliki kedekatan
dengan jalur masuk utama. Penempatan
parkir ini dirancang agar tidak mengganggu
area pejalan kaki maupun sirkulasi utama
resort. Dengan adanya fasilitas  ini,
pengunjung  dapat  dengan mudah
mengakses area resort secara nyaman dan _

terorganisir. Penambahan ini juga
meningkatkan efisiensi tata ruang serta
mendukung  fungsi  pelayanan  dan

operasional resort secara keseluruhan.

* Penambahan Jalan Evakuasi Pada Sisi Samping Untuk Akses ke Resto

Pt s "eas - e Pada desain awal, belum terdapat jalur
' khusus untuk akses maintenance maupun
evakuasi menuju area Caffe & Resto. Hal ini
berpotensi menyulitkan maobilisasi  staf,
terutama dalam pengiriman barang
penanganan kondisi darurat, maupun alur
logistik harian.

Sebagai solusi, ditambahkan jalur akses
selebar 3 meter di sisl samping area resort
yang langsung terhubung ke area resto.
Penambahan ini memungkinkan alur
servis dan evakuasi menjadi lebih cepat,
efisien, dan tidak mengganggu jalur utama
pengguna resort, Jalur ini juga
meningkatkan aspek fungsional dan
keselamatan bangunan secara
keseluruhan.







Berdasarkan hasil analisis dan proses perancangan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa Kota Tuban memiliki potensi besar dalam pengembangan sekior
pariwisata, khususnya wisata pesisir dan edukatif di kawasan Mangrove Center. Mamun,
belum tersedianya fasilitas akomodasi yang representatif dan terintegrasi dengan lingkungan
menjadi salah satu tantangan utama dalam pengelolzan potensi tersebut.

Perancangan Hotel Resort Tropis di Kota Tuban dengan pendekatan Arsitektur Tropis
Modern merupakan solusi yang mengakomodasi kebutuhan wisatawan sekaligus menjawab
isu lingkungan dan keberlanjutan. Konsep tropis modern yang diusung dalam perancangan ini
menggabungkan aspek kenyamanan, fungsi, estetika, serta keselarasan dengan alam sekitar,
seperti pemanfaatan ventilasi silang alami, pencahayaan alami. bentuk massa berundak. dan
penggunaan material lokal seperti kayu dan bambu.

Desain resort inf mengintegrasikan nilai-nilal keberlanjutan lingkungan dan kearifan lokal,
serta memperhatikan aspek sosial-ekonomi masyarakat sekitar. Dengan penyedizan fasilitas
lengkap seperti kamar hotel, vila, restoran, ruang publik. dan zona edukasi mangrove, resort
ini diharapkan dapat meningkatkan daya tarik wisata di Tuban., mendorong peningkatan
jumlah kunjungan wisatawan, serta memberikan dampak positif dalam hal penciptaan
lapangan kerja dan pemberdayaan UMKM lokal,

Selain itu, pendekatan arsitektur tropis modern yang diterapkan mampu menjawab
tantangan Iklim pesisir Tuban, menciptakan bangunan yang efisien energi, adaptif terhadap
lingkungan, dan ramah terhadap perubahan iklim, Perancangan ini juga mempertimbangkan
prinsip-prinsip Islami dalam menjaga kelestarian alam dan kebermanfaatan bagi masyarakat
luas.

Dengan demikian, perancangan Hotel Resort Tropis di Kota Tuban ini diharapkan tidak
hanya menjadi fasilitas akomodasi semata, tetapi juga menjadi ikon wisata baru yang
mengedepankan keberlanjutan, edukasi, dan harmoni dengan lingkungan.

1.Pengembangan Lebih Lanjut
Diharapkan ke depan rancangan Hotel Resort Tropis ini dapat dikembangkan lebih lanjut
menjadi proyek nyata yang memperhatikan kelestarian ekosistem pesisir, khususnya
kawasan mangrove. Perlu ada studi lanjutan yang lebih detail terkait teknis struktur
bangunan dan integrasi sistem utilitas yang berkelanjutan.

2, Keterlibatan Komunitas Lokal
Dalam implementasi rancangan ini, penting untuk melibatkan masyarakat lokal, baik
dalam proses konstruksi maupun pengelolaan operasional resort. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan partisipasi sosial, pemberdayaan ekonomi, dan menjaga keberlanjutan
Jangka panjang dari kawasan wisata.

3.Pemanfaatan Teknologi Ramah Lingkungan
Disarankan agar penggunaan energi terbarukan, sistem pengolahan air limbah, dan sistem
pemanenan air hujan terus diintegrasikan ke dalam rancangan teknis untuk
mengoptimalkan efisiensi energi dan mendukung prinsip green building.

4.Evaluasi Berkala dan Adaptasi Desain
Sebagal rancangan yang berada di wilayah pesisir dengan potensi perubahan iklim dan
abrasi, perlu adanya evaluasi berkala dan adaptasi desain terhadap kondisi lingkungan
yang dinamis agar tetap relevan dan berfungsi optimal,
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PERANCANGAN HOTEL RESORT TROPIS DI KOTA TUBAN DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR TROPIS MODERN

Nama s Anisya Moor Sulistyana

Pembimbing 1 : Harida Samudro, ST., M.Ars

Pembimbing2 : Or, Agus Subagin, MT

Tipologi Bangunan r Bangunan Komersial

Lokasi : | Raya Tuban - Semarang
Mo.KM, RW.6, Kajenom, jenu,
Kabupaten Tuban, Jawa Timur.

Luas Tapak 1+ 3 hektar

Tapak Hotel resort ini berada di Kabupaten
Tuban yang memiliki potensi besar dalam
sektor pariwisata pesisir, khususnya wisata
aglam seperti Fantai Kelapa, Pantai Boom,
dan Mangrove Center Tuban. Namun,
fasilitas akomodasi yang memadai di sekitar
destinasi wisata tersebut masih sangat
terbatas. Di tengah meningkatnya jumlah
wisatawan dari tahun ke tahun, kehadiran
hotel resort yang nyaman dan terintegrasi
dengan alam menjadi kebutuhan mendesak
untuk menunjang akiivitas pariwisata dan
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal.

Perancangan hotel resort tropis bintang 4 ini

hadir =sebagai Jjawaban atas kebutuhan
tersebut, dengan mengusung konsep
arsitelitur  tropis  modern  yang ramah
lingkungan., Lokasinya yang strategis di
kawasan Mangrove Center Tuban
memungkinkan  sinergi antara  fungsi

rekreatif, edukatif, dan konservatif. Desain
bangunan memanfaatkan potensi iklim dan
alam tropis, dengan pendekatan
berkelanjutan  seperti  wentilasi  alami,
pemanfaatan material lokal, dan penggunaan
energi terbarukan. guna menciptakan

akomodasi yang selaras dengan lingkungan
dan budaya setempat.

WTE FLAN

s s bR



Perancangan Hotel Resort Tropis Bintang 4
yang berlokasi di kawasan pesisir Kabupaten
Tuban, tepatnya di dekat kawasan ekowisata
Mangrove Center Tuban. Dengan luas lahan
= 3 hektar, resort ini dirancang untuk
menghadirkan pengalaman wisata yang
menyatu dengan alam melalul pendekatan
arsitektur tropis modern. Resort ini terdiri
dari 50 kamar standar, beberapa unit villa,
serta fasilitas penunjang seperti restoran,
kolam remang., pusat kebugaran, dan zona
konservasi mangrove.

Desain  resort  mengedepankan  prinsip
kenyamanan iklim tropis yang panas dan
lembap, dengan optimalisasl ventilasi silang,
pencahaysan alami, serta penggunaan
material lokal ramah lingkungan seperti kayu
dan bambu. Bangunan juga dicrientasikan
untuk memaksimalkan pandangan ke arah
laut dan vegetasi sekitar, menjadikan resort
ini tidak hanya sebagai tempat beristirahat,
tetapi juga sebagai destinas] wisata edukatif
dan  berkelanjutan yang berkontribusi
terhadap  pelestarian  lingkungan  dan

pemberdayaan ekonomi lokal.
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“AT ONE WITH NATURE IN AMODERN TROPICAL TOLUCH."
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M:nj'.um d:ngan Ekasistern

Tepek ‘J:::umkan dengan
nonlor tan vegmlag;
mangrove. Larskan - merdoEung
konservesi dan sdukesi.

KONSEP TAPAK

KENYAMANAN THERMAL, VISUAL,
DAN AKUSTIK
Bangunan diarahkan sesuai iklim, dengan

bukaan lebar dan material alami untuk
mendukung kenyamanan ruang secara
menyeluruh.

SIRKULASI UDARA DAN

PENCAHAYAAN ALAMI

Tata massa terbuka memungkinkan ventilasi
silang dan pencahayaan alami maksimal
tanpa bantuan lampu buatan.

PERLINDUNGAN DARI RADIAS| MATAHARI

DAN HUJAN LEBAT

Atap bangunan menggunakan bentuk
overhang vang lebar dan material tahan
cuaca tropis. Penggunaan, tanaman rambat,
dan struktur bertingkat seperti tangga
membantu melindungi bangunan dari panas
berlebih dan limpahan air hujan.

Ventilasi &lemi dan Pencahayaan
Alami

Bukzan siang dan veniilasi afami

uniuk srkulasi vdars. Pencaieyaan

o polirmal (snoe canes Besiebil,

Efimiensi energi dam air

Hemat enacgi & air mefals e
pasf. Tapak manim Befon dan
eyl raang hiso.
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AKSESIBILITAS DAN SIRKULASI EVAKUASI
Sirkulasi Vertikal dan Horizontal :

Perancangan sirkulasi pada tapak

memprioritaskan aksesibilitas, keamanan,

dan efisiensi pergerakan pengguna. Sirkulas

vertikal terdiri dari:

® 4 tangga darurat yang tersedia di setiap
lantai hotel.

® Elevator tamu dan elevator service
terpisah untuk membedakan jalur antara
pengunjung dan operasional staf hotel.

Setiap tangga darurat diarahkan menuju titik

kumpul evakuasi di luar bangunan, sesuai

dengan standar keselamatan gedung.

SIRKULASI
Sirkulasi horizontal pada tapak
mengedepankan pemisahan antara

kendaraan dan pejalan kaki. Jalur pejalan kaki
dirancang menyatu dengan lanskap alami
untuk kenyamanan dan keamanan pengguna.
Sementara itu, kendaraan diarahkan pada
jalur akses yang menghubungkan ke area
parkir dan drop-off hotel serta villa tanpa
mengganggu area padestrianm.




KONSEP BENTUE, RUANO, DAN TAMPILAN
* BANGUMAN UTAMA (HOTEL):

Bangunan hotel terdiri dari 4 lantai dengan
bentuk massa berundak ke belakang. Hal ini
bertujuan  untuk  menciptakan  teras
bertingkat, mengoptimalkan pencahayaan
alami, memaksimalkan pemandangan laut
dan memberikan balkon pribadi bagi setiap
kamar untuk relaksasi tropis.

= BANGUNAN VILLA

Material modern (beton ekspos, panel kayu,
dan kaca lebar) Memberikan kesan tropis
kontemporer—fungsional namun  tetap
estetis dan ramah lingkungan.

= BANGUNAN RESTO & CAFFE

Resto resort tropis di Tuban mengusung
bentuk kerucut organik terinspirasi caping
dan perahu, dengan atap berlubang untuk
ventilasi alami. Material utama berupa alang -
alang , kayu, dan bata ekspos, menciptakan
suasana ftropls yang terbuka, sejuk, dan

menyatu dengan alam lokal.
=« BANGUNAMN MUSHOLLA
didesain berbentuk

Bangunan musholla

lingkaran dengan atap kerucut dari alang-
alang yang menciptakan suasana spiritual,
alami, dan sejuk. Struktur ringan dan bukaan
di puncak atap memungkinkan sirkulasi
udara dan caheys~-alemi, sesual dengan
prinsip arsitektur tropis.
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VIDEO ANIMASI




SCAN GAMBAR INI :
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